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KATA PENGANTAR 

 

Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, penelitian bertajuk Analisis Isi Pemberitaan Covid-

19 Pada Media Online di Indonesia periode Maret 2020 sampai Februari 2021 akhirnya dapat kami 

tuntaskan. Penelitian ini merupakan suatu tinjauan terhadap pemberitaan isi media online 

berkenaan dengan Covid-19 di Indonesia. Sejak diumumkan oleh Presiden Joko Widodo pada 2 

Maret 2020 virus Covid-19 masuk di Indonesia dan selanjutnya pada tanggal 13 April 2020 wabah 

Covid-19 ditetapkan sebagai bencana nasional; pemberitaan mengenai Covid-19 meningkat. 

Pemberitaan yang mengulas penyebaran, penanganan, dampak dan lain sebagainya terus mengisi 

dan menghiasi pemberitaan di Media Online.  

Topik mengenai Covid-19 menjadi semakin marak diberitakan oleh media-media di 

Indonesia. Pemberitaan mengenai Covid-19 selalu menarik memenuhi hampir semua aspek berita 

karena berdampak sangat besar bagi masyarakat; proximity karena kasus ini sudah nyata terjadi di 

tanah air, hingga data dimana masyarakat terus memantau perkembangan angka statistik Covid-

19 dari hari ke hari.  Pemberitaan mengenai Covid-19 menjadi lebih besar lagi hingga sebagian 

besar media merasa perlu untuk membuatkan rubrik khusus terkait pandemi ini.  Media di tanah 

air berbondong-bondong mengangkat pemberitaan mengenai Covid-19 dari berbagai sudut dengan 

beragam tone. 

Jurnalis semestinya mendukung bencana nasional ini dengan menyajikan berbagai 

informasi terkait bencana Covid-19 dengan penuh tanggung jawab pada masalah mitigasi Covid-

19. Hal ini menjadi sangat krusial ketika masyarakat dibanjiri oleh berbagai macam informasi yang 

tidak jelas sumbernya, kabar bohong yang serupa dengan sajian berita sehingga semua kalangan 

masyarakat dibuat bingung dalam membedakan karya jurnalistik atau bukan.  

Kebutuhan akan informasi yang akurat dan benar dalam situasi wabah Covid-19 

menunjukkan pentingnya bagaimana pemberitaan pers mengenai Covid-19 dari sudut pandang 

objektivitas berita dan pemberitaan pers mengenai Covid-19 dari sudut pandang jurnalisme 

bencana. Sehingga pencarian publik atas informasi yang terkait dengan Covid-19 teralihkan dari 

sumber-sumber yang tidak jelas serta media sosial yang juga tidak terikat oleh kode etik jurnalistik. 

Hal ini menandakan bahwa tugas pers harus profesional dan berintegritas serta penuh tantangan. 
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.  

Penelitian ini dapat ditempatkan sebagai bagian dari sinergi Dewan Pers dengan dunia 

pendidikan dan perluasan ruang keterlibatan publik dalam upaya mewujudkan tujuan mulia 

mengembangkan kemerdekaan pers dan meningkatkan kehidupan pers nasional. Untuk itu, kami 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dewan Pers atas kesempatan yang 

dberikan kepada Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR.  

Pada kesempatan ini, kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu terlaksananya penelitian ini. Mulai dari para peneliti yang terlibat, para narasumber 

yang menyampaikan pendangan-pandangan kritis dan pihak-pihak lain yang tidak kalah penting 

kontribusi mereka bagi penyelesaian kajian ini.  

Akhirnya, kami berharap bahwa hasil penelitian ini dapat bermanfaat, bukan hanya bagi 

para peneliti sendiri, melainkan terutama bagi Dewan Pers, perusahaan pers, pekerja pers, dan 

publik secara umum. Semoga kajian ini memberi kontribusi bagi pengembangan iklim yang 

demokratis sekaligus partisipatoris dalam kehidupan pers nasional. 
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ABSTRAK 

 

Sejak Presiden Joko Widodo menetapkan kasus pertama Covid-19 di Tanah Air pada awal 

Maret 2020, sejak itu pula pemberitaan mengenai Covid-19 menjadi semakin marak diberitakan 

oleh media-media di Indonesia. Sampai sebagian besar media membuatkan rubrik khusus terkait 

pandemi ini.  Setiap hari publik dipapar dengan pemberitaan Covid-19 dari berbagai sudut dengan 

beragam tone pemberitaan. 

Tidak lama setelah pandemi dan pemberitaannya, mulai bermunculan penelitian yang 

menelaah bagaimana praktek pemberitaan media di Indonesia terhadap bencana Covid-19 

terutama media online. Dari tujuh hasil penelitian yang meneliti pemberitaan dengan 

menggunakan metode analisis pesan pada berita menunjukkan setiap media menyajikan berita 

mengenai Covid-19 dengan konstruksi dan ideologi yang berbeda-beda dan empat hasil penelitian 

menunjukkan media masih menonjolkan pemberitaan yang negatif. 

Dari sudut pandang jurnalisme bencana dapat dikatakan beberapa media masih terjebak 

pada keasyikan membesarkan peristiwa melalui informasi mengenai banyaknya korban. Dalam 

hal ini korban bencana hanya dilihat sebagai magnitude sebut berita (Prajarto, 2008). 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian dalam skala yang lebih besar untuk memetakan 

bagaimana bagaimana pemberitaan media online di Indonesia selama satu tahun ke belakang 

mengenai bencana pandemi Covid-19 dari prinsip objektivitas berita yang merupakan ukuran 

kualitas sebuah informasi atau berita (McQuail, 2011). Selain itu melihat bagaimana pemberitaan 

media online dalam bingkai jurnalisme bencana yang mengedepankan edukasi mitigasi bencana 

kepada audiens (Arif, 2010). 

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif yang dilakukan dengan 

mengukur atau menghitung aspek-aspek tertentu dari isi atau konten dan disajikan secara 

kuantitatif secara objektif (Eriyanto, 2015). Berita yang dianalisis adalah pemberitaan media 

online di Indonesia yang memberitakan tentang Covid-19.  

Hasil menunjukkan media online di Indonesia dapat dikatakan memenuhi kaidah jurnalistik 

dalam prinsip objektivitas. Namun dari sudut pandang jurnalisme bencana, pemberitaan media 

online belum menempatkan pandemi covid-19 dalam bingkai bencana nasional yang memerlukan 

pendekatan pemberitaan secara khusus yang lebih empati, memberi harapan dan pembelajaran 

serta inspiratif dan aspiratif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Saat ini sudah lebih dari satu tahun sejak pertama kali kasus Covid-19 di Indonesia.  Pada 

tanggal 2 Maret 2020 lalu, Presiden Joko Widodo didampingi Menteri Kesehatan yang kala itu 

dijabat Terawan Agus Putranto mengumumkan kasus pertama Covid-19 di Tanah Air. Dalam 

konferensi pers di Istana Kepresidenan, Joko Widodo menyampaikan, tim Kemenkes langsung 

melakukan penelusuran (tracing) aktivitas pasien 1 dan 2. Rumah pasien 1 dan 2 di daerah Depok, 

Jawa Barat; kemudian diisolasi. (Velarosdela, 2021). Secara resmi pula Presiden Joko Widodo 

pada tanggal 13 April 2020 menetapkan wabah virus corona Covid-19 sebagai bencana nasional. 

Penetapan ini dilakukan lewat penerbitan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana 

nasional (Ihsanuddin, 2020). 

Sejak itu topik mengenai Covid-19 menjadi semakin marak diberitakan oleh media-media 

di Indonesia. Pemberitaan mengenai Covid-19 selalu menarik memenuhi hampir semua aspek 

berita, dari impact karena berdampak sangat besar bagi masyarakat, proximity karena kasus ini 

sudah nyata terjadi di tanah air, hingga data dimana masyarakat terus memantau perkembangan 

angka statistik Covid-19 dari hari ke hari.  Pemberitaan mengenai Covid-19 menjadi lebih besar 

lagi hingga sebagian besar media merasa perlu untuk membuatkan rubrik khusus terkait pandemi 

ini.  Media di tanah air berbondong-bondong mengangkat pemberitaan mengenai Covid-19 dari 

berbagai sudut dengan beragam tone. 

Tidak lama setelah pandemi dan pemberitaannya, mulai bermunculan penelitian yang 

menelaah bagaimana praktek pemberitaan media di Indonesia terhadap bencana Covid-19. 

Setidaknya ada tujuh penelitian terhadap pemberitaan pemberitaan Covid-19 oleh media di 

Indonesia dengan beragam metode.  Dalam penelitian yang dilakukan di awal pandemi berjudul 

Konstruksi Berita Covid-19 di Kompas.com dan Tribunnews.com, Hayati dan Yoedtadi (2020) 

menemukan bahwa berita Tribunnews.com tidak berempati terhadap pasien Covid-19 dan fakta 

yang diungkapkan kerap kali tidak akurat. Sementara berita Kompas.com melihat persoalan 

Covid-19 dari sudut pandang pemerintah yang selalu memberikan himbauan kepada masyarakat. 
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Berita Kompas.com juga melakukan edukasi bagi pembacanya. Penelitian yang menggunakan 

analisis framing pada berita awal kasus ini, menunjukkan frame yang dibangun oleh Kompas.com 

adalah Covid-19 harus diwaspadai oleh masyarakat; namun pemerintah tengah berusaha 

melakukan antisipasi secara optimal. Sementara Tribunnews.com cenderung mengemas berita-

berita clickbait. Terbukti dari beberapa berita Tribunnews yang lebih menonjolkan unsur sensasi, 

tidak berlandaskan empati dengan mengabaikan sudut pandang dua WNI korban pertama Covid-

19. Sementara frame yang dibangun oleh Tribunnews.com, bahwa Indonesia “kecolongan” karena 

tidak dapat mendeteksi secara dini WNA penderita Covid-19. Virus Corona menyebar sebagai 

akibat kelalaian masyarakat yang melakukan kontak sosial dengan WNA. Framing Tribunnews 

menyudutkan pasien Covid-19.  

Penelitian yang membandingkan pemberitaan dua media juga dilakukan oleh Setiawan, 

Caroline dan Akbar (2020) dalam penelitian yang berjudul Komparasi Berita Negatif dan Positif 

Mengenai Covid-19 di Situs Detik dan Kompas.  Dalam penelitian yang menggunakan metode 

analisis isi ini para peneliti menarik kesimpulan bahwa perbandingan antara bad news dan good 

news terkait pandemi Covid-19 yang disajikan situs berita Kompas sama-sama lebih banyak 

menyajikan berita negatif daripada berita positif, walau dengan sejumlah perbedaan.  Pada periode 

yang sama Detik menempatkan isu Covid-19 ini sebagai sajian yang utama dengan menerbitkan 

hampir tiga ribu berita sedangkan Kompas hanya menyajikan berita sekitar tiga ratus berita 

mengenai Covid-19. Kedua situs berita, baik Detik maupun Kompas sama-sama lebih banyak 

menyajikan berita negatif daripada berita positif dan netral. Perbandingannya pemberitaan Detik 

menyajikan 35% pemberitaan positif, 52% pemberitaan negatif dan 12% pemberitaan netral. 

Sedangkan Kompas menyajikan 34% pemberitaan positif, 37% pemberitaan negatif dan 29% 

pemberitaan netral. Terlihat situs berita Detik lebih cenderung tertarik memberitakan berita 

negatif. 

Pada penelitian yang berjudul Objektivitas Media di Tengah Pandemi Covid-19: Analisis 

Isi Berita tentang Penerapan New Normal di Indonesia pada Media Tirto.id, Rakhmadani (2020) 

menunjukkan bahwa secara faktualitas, Tirto.id telah menyajikan fakta sosiologis maupun 

psikologis cukup berimbang dilengkapi dengan unsur 5W+1H yang cukup tinggi. Sementara pada 

aspek imparsialitas, keberimbangan Tirto.id dalam menampilkan dua sisi narasumber cukup 

rendah, meskipun demikian aspek netralitas masih tinggi dan bahasa yang ditampilkapun tidak 

sensasional.  Rakhmadani menyimpulkan, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada media 
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Tirto.id dengan menggunakan teknik analisis isi kuantitatif dengan pengumpulan data selama 31 

Mei 2020 hingga 11 Juni 2020, menggunakan fitur Tirto.id/search dengan kata kunci “penerapan 

new normal di Indonesia” menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai penerapan new normal di 

Indonesia dari sisi jenis fakta yang disajikan baik fakta psikologis maupun fakta sosiologis cukup 

berimbang, kelengkapan berita yang melipuri unsur 5W+1H juga tinggi. Sedangkan pada aspek 

imparsialitas, diukur menggunakan indikator keberimbangan dan netralitas. Keberimbangan 

Tirto.id dalam menampilkan dua sisi cukup rendah, dimana didominasi berita yang hanya 

mengutip satu narasumber. Meskipun demikian, Tirto.id menjaga netralitas dalam pemberitaan 

dengan tidak menyudutkan beberapa tokoh pro atau kontra terhadap apa yang diberitakan. 

Penyajian secara kebahasaan tidak reaktif dan sensasional dan juga tidak menyajikan berita yang 

bersifat penggiringan opini.  

Penelitian lain yang meneliti tone pemberitaan dilakukan oleh Astrid (2020) dalam 

penelitiannya yang berjudul Jurnalisme Positif ala Portal Republika Pada Isu Covid-19. Astrid 

menemukan informasi terkait Covid-19 telah menjadi infodemi yang membuat sebagian 

masyarakat menolak kebenarannya. Hal ini terjadi karena informasi yang beredar cenderung 

menakutkan dan membuat masyarakat resah. Portal Republika Online hadir untuk memberikan 

informasi yang positif dengan tagar berita baik. Pada saat beberapa media merilis informasi jumlah 

kematian dan keseraman dari Covid-19, Republika hadir dengan informasi Covid-19 yang 

memberi harapan kepada masyarakat untuk tetap optimis melawan pandemi ini. Hal ini sejalan 

dengan kehadiran jurnalisme positif yang berharap memberikan hal-hal yang sifatnya konstruktif 

dan solutif. 

Pemberitaan tentang virus Covid - 19 ini memiliki banyak sisi yang bisa diangkat. Mulai 

dari edukasi kepada masyarakat, peran petugas kesehatan, menghilangkan kepanikan di 

masyarakat, dan informasi lainnya (Tim COVID-19 IDAI, 2020). Namun ada juga pemberitaan 

yang menyoroti kebijakan pemerintah salah satunya diteliti oleh Sofian dan Lestari (2020) dengan 

judul Analisis framing pemberitaan tentang kebijakan pemerintah dalam menangani kasus Covid-

19 (Analisis framing model Robert N. Entman pada media online Koran.tempo.co Edisi Maret 

2020). Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai analisis framing Robert N. 

Entman tentang pemberitaan kebijakan pemerintah dalam menangani kasus Covid – 19 di 

Indonesia, yang diterbitkan oleh media online koran.tempo.co, peneliti mendapatkan beberapa 

kesimpulan. Pertama, media online koran.tempo.co dalam pemberitaan ini lebih menonjolkan 
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sikap pesimisme dan keraguan pemerintah dalam menangani kasus Covid–19 di Indonesia. Dalam 

kurun waktu bulan Maret 2020, koran.tempo.co mengemas isu yang berkaitan dengan kebijakan-

kebijakan pemerintah yang dinilai terlalu berbelit dan tak kunjung menemukan hasil dari setiap 

kebijakan yang dibuat. Sejumlah berita yang dimuat oleh koran.tempo.co menunjukkan ideologi 

dari media tersebut untuk menyampaikan kritik kepada pemerintah. Namun, bisa saja khalayak 

akan menerima berita tersebut sebagai kegagalan pemerintah dalam menangani kasus Covid–19. 

Meskipun pemerintah sudah berusaha mencari solusi untuk penanganan wabah Covid–19. 

Pembingkaian sikap pesimisme terhadap pemerintah ini juga dituangkan dalam bentuk cover story 

yang dibuat oleh media online koran.tempo.co. Untuk memperkuat bingkai yang telah dibuat, 

koran.tempo.co memperbanyak narasumber yang memang sejalan dengan pembingkaian yang 

akan dibuat. Koran.tempo.co tidak banyak memberikan opini atau pendapat media.   

Selain penelitian pemberitaan yang menyoroti kebijakan pemerintah terkait Covid-19, ada 

juga media yang mengkaitkan pemberitaan Covid-19 dengan politik kekuasaan. Seperti temuan 

Muhaemin, Darsono, Cholidah dan Suryana (2020) dalam penelitian yang berjudul Wacana Media 

Dalam Pemberitaan Covid-19 (Analisis Headline pada Koran Rakyat Merdeka Edisi Maret 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana untuk mengkaji 

praktik sosial media dalam mengonstruksi realitas dengan konteks sosial, ideologi, dan politik 

tertentu. Hasil penelitian memaparkan bahwa pilihan kosa kata yang digunakan Rakyat Merdeka 

dalam headline berita covid-19 menunjukkan ideologi media itu sediri. Headline yang diproduksi 

lebih berideologi politik, karena setiap headline yang diproduksi senantiasa kental bernuansa 

politik. 

Setiap media memang dapat memilih sudut pemberitaannya masing-masing. Seperti 

penelitian yang dilakukan Naqqiyah (2020) dalam penelitian yang berjudul Analisis Framing 

Pemberitaan Media Online Cnn Indonesia.Com Dan Tirto.Id Mengenai Kasus Pandemi Covid-19. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis framing model Pan dan 

Kosicki sebagai acuan penelitian. Penelitian yang berfokus pada dua media online yang cukup 

populer di masyarakat diantaranya adalah CNN Indonesia.com dan tirto.id.  Hasil analisis 

menjelaskan bahwa di dalam media online CNN Indonesia.com pada struktur sintaksisnya lebih 

menekankan pada peran dari pemerintah secara sehingga dapat membentuk opini positif di muka 

publik. Sedangkan di tirto.id di dalam keseluruhan strukturnya lebih menekan pada peran tenaga 

medis sehingga membuka pikiran khalayak untuk tetap tenang dan waspada. 
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Ketujuh penelitian pada pemberitaan dengan menggunakan metode analisis pesan di atas 

menunjukkan setiap media menyajikan berita mengenai Covid-19 dengan konstruksi yang 

berbeda-beda.  Hal ini menunjukkan setiap media memiliki cara pendekatan yang berbeda 

mengenai Covid-19 tergantung ideologi dan kepentingan masing-masing media. Tentunya hal 

tersebut menjadi sebuah menu bagi masyarakat untuk dapat memilih konten berita mana yang 

dianggap valid dan terpercaya. Ragam sumber media serta platform yang ada saat ini juga 

mendukung pembaca untuk menjadi lebih sensitif serta aktif memberikan penilaian. Dapat dilihat 

dari tujuh penelitian yang dilakukan terhadap konten media, empat diantaranya masih 

menonjolkan pemberitaan yang negatif. 

Dari temuan di atas dapat dikatakan beberapa media masih terjebak pada keasyikan 

membesarkan peristiwa melalui informasi mengenai banyaknya korban. Bencana semakin dibesar-

besarkan seiring semakin banyaknya korban. Dalam hal ini korban bencana hanya dilihat sebagai 

magnitude sebut berita. Peliputan bencana semacam itu dapat meniadakan fakta-fakta potensial. 

Sebaliknya, menempatkan bencana sebagai sebuah tragedi dapat menguatkan gejala traumatis 

masyarakat, baik korban maupun penerima informasi (Prajarto, 2008).  

Padahal sejak Covid-19 ditetapkan menjadi bencana nasional seyogyanya didukung 

dengan penuh tanggung jawab oleh para jurnalis dengan menyampaikan berbagai informasi dan 

laporan bencana dengan penuh tanggung jawab menghimpun hingga menyajikan masalah 

mitigasi, kesiapan, tanggapan dan perbaikan seputar bencana tersebut (Prajarto, 2008). Kecakapan 

wartawan dalam aspek jurnalisme dan kebencanaan menjadi pondasi kuat jurnalisme optimis, 

yaitu praktik jurnalisme dalam bencana yang mengedepankan edukasi mitigasi bencana kepada 

audiens. Sebaiknya jurnalisme bencana tidak dibingkai dengan menyajikan air mata dan darah. 

Jurnalisme model ini kerap kali disebut sebagai jurnalisme air mata dan merujuk pada praktik 

jurnalisme bencana yang menyajikan penderitaan korban bencana secara dramatis (Arif, 2010). 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk memetakan bagaimana bagaimana 

pemberitaan media online di Indonesia mengenai bencana pandemi Covid-19 terutama dalam 

bingkai jurnalisme bencana. Definisi bencana menurut Undang-Undang nomor 24 tahun 2007 adalah 

peristiwa yang mengancam atau menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 

faktor alam sehingga menimbulakn korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis. Sehingga jurnalisme bencana adalah kegiatan jurnalistik dalam mencari, memperoleh, 

dan menyampaikan informasi mengenai kondisi bencana, jumlah korban dan juga perkembangan lokasi 
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bencana setelah bencana terjadi yang sesuai dengan prinsip dan fase liputan bencana. Bencana tersebut 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu bencana alam, bencana non-alam dan bencana sosial (Nazaruddin, 2007). 

Dalam jurnalisme bencana terdapat beberapa landasan etismologis yaitu genre baru jurnalistik yang 

sangat penting bagi media-media di Indonesia. Pertama, secara geologis dan sosiologi Indonesia merupakan 

negeri yang rentan bencana. Kedua, setiap media massa akan memberitakan setiap peristiwa bencana yang 

terjadi bahkan menjadikan headline. Ketiga, masyarakat hanya akan mengetahui bencana dari infromasi 

yang disajikan oleh media. Keempat, bencana selalu diikuti ketidak kepastian dan kesimpangsiuran 

informasi serta sering kali menyesatkan karena media menjadi tumpuan yang akurat (Haryanto, 2016).  

Selain itu sebagai bentuk evaluasi dari pemberitaan media penelitian ini menggunakan pendekatan 

objektivitas. Karena bagaimanapun menurut Denis McQuail, objektivitas merupakan nilai sentral yang 

mendasari disiplin profesi yang dituntut oleh wartawan sendiri terutama dalam kaitannya dengan 

rasionalitas Ilmu dan pengetahuan dan birokrasi. (McQuail,2011) Ia menandaskan bahwa 

objektivitas merupakan ukuran kualitas sebuah informasi atau berita. Objektivitas dipandang perlu 

untuk melahirkan sebuah laporan yang benar seimbang dan tanpa penilaian. Sebab objektivitas 

memang lebih merupakan sarana bagi sebuah tujuan daripada cita-cita yang diterapkan seutuhnya.  

Objektivitas media massa adalah metode yang dipakai untuk menghadirkan suatu gambaran dunia 

yang sedapat mungkin jujur dan cermat di dalam batas-batas praktek jurnalistik. 

Penelitian pemetaan media ini dilakukan menggunakan metode analisis isi kuantitatif. Analisis isi 

kuantitatif digunakan dalam penelitian untuk mempelajari isi media, yang terkait dengan terkait berita-

berita yang ingin diukur dalam hal ini adalah pemberitaan mengenai Covid-19. Menurut Barelson (1952), 

analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan secara objektif, sistematis, dan deskripsi 

kuantitatif dari isi komunikasi yang tampak (manifest) (dalam Eriyanto, 2015).  

Unit analisis yang diobservasi, dicatat, dan dianggap sebagai data dengan dipisahkan menurut 

batas-batasannya dan diidentifikasi untuk dianalisis selanjutnya (Eriyanto, 2015), dalam penelitian ini 

adalah seluruh berita mengenai Covid-19 oleh media di Indonesia selama satu tahun sejak dinyatakan 

sebagai bencana nasional yang menurut Indonesia Indikator tercatat total sejumlah 5.434.147 berita 

(Susanti, 2020). Sampel diambil dengan menggunakan teknik acak sederhana.  

Analisis isi kuantitatif dilakukan dengan mengukur atau menghitung aspek-aspek tertentu dari isi 

atau konten dan disajikan secara kuantitatif secara objektif. Dengan metode analisis kuantitatif, penelitian 

ini mengutamakan ketepatan dalam mengidentifikasi isi (Eriyanto, 2015). Adapun aspek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jurnalisme bencana dan objektivitas berita pada berita yang paling banyak 

diakses oleh pembaca. 
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Maka rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana pemetaan pemberitaan media 

online Indonesia tentang Covid-19 dari kategori objektivitas berita dan jurnalisme bencana. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang: 

1. Bagaimana pemberitaan pers mengenai Covid-19 dari sudut pandang objektivitas berita. 

2. Bagaimana pemberitaan pers mengenai Covid-19 dari sudut pandang jurnalisme  

    bencana. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan didapatkan manfaat antara lain: 

1. Manfaat akademis; mendapat gambaran bagaimana pendekatan konseptual jurnalisme 

bencana dapat diaplikasikan dalam metode penelitian kuantitatif sebagaimana konsep 

objektualitas yang cukup sering digunakan. 

2. Manfaat praktis; mendapat gambaran pemetaan bagaimana hasil pemberitaan media online 

mengenai covid-19 di Indonesia selama satu tahun diukur secara kuantitatif dalam 

kerangka objektivitas berita dan jurnalisme bencana. 

 

 

.  
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BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Media Performance 

Prinsip dan akuntabilitas media yang disampaikan oleh McQuail (2011) memiliki tiga 

prinsip yaitu kebebasan media, kesetaraan media dan keberagaman media. Prinsip keragaman isi 

media adalah upaya media untuk menyajikan berita yang lengkap dengan menggunakan prinsip 

keadilan. Media harus menyajikan berita secara proporsional, berdasarkan topik-topik yang 

relevan bagi masyarakat atau dengan kata lain, pemberitaan harus mampu mencerminkan 

keragaman kebutuhan atau minat audiens terhadap berita. Keragaman berita dapat dinilai 

berdasarkan empat kriteria:  

a) Media dalam menyajikan isi berita harus mampu menyajikan keragaman realitas sosial, 

ekonomi dan budaya dalam masyarakat secara proporsional.  

b) Media dalam menyebarkan berita harus mampu memberitakan kesempatan yang lebih kurang 

sama terhadap berbagai pandangan dalam masyarakat, termasuk pihak minoritas dalam 

masyarakat.  

c) Media harus bisa berfungsi sebagai forum bagi berbagai pandangan dan kepentingan yang 

berbeda dalam masayarakat.  

d) Media harus mampu menyajikan pilihan berita yang relevan pada waktu tertentu (dalam hal 

adanya peristiwa besar) dan juga keragaman berita pada waktu lainnya Media Performance 

sebagai penilaian independen berdasarkan ketentuan dan syarat media massa dengan jalan 

metode penelitian yang objektif dan sistematis dengan mempertimbangkan bukti-bukti yang 

relevan (McQuail, 2011).  

 

2.2 Berita  

Gaye Tuchman (1978) dalam bukunya “Making News” (dalam Severin & Tankard, 2005), 

mengatakan bahwa berita merupakan konstruksi realitas sosial. Menurut Tuchman, tindakan 

membuat berita adalah tindakan mengkonstruksi realita itu sendiri, bukan penggambaran realita. 

Berdasarkan pendapat Tuchman, berita yang disajikan media massa tidak sepenuhnya 

merepresentasikan fakta-fakta atau kenyataan yang sebenarnya dan apa adanya. Berita adalah 

produk dari sebuah usaha/proses menyusun fakta-fakta menjadi sesuatu yang menarik untuk 
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dikonsumsi. Tuchman menekankan, bahwa berita adalah sekutu bagi lembaga-lembaga yang 

berlegitimasi dan bahwa berita juga melegitimasi status quo (Rizki, 2016). 

Pada dasarnya, suatu peristiwa selalu dilibatkan dengan manusia dan alam. Jika peristiwa 

alam tidak berkaitan dengan kehidupan manusia, maka peristiwa tersebut dianggap tidak penting 

dan tidak menarik untuk diberitakan (Tahrun, Houtman, & Nasir, 2019). Menurut Muslimin 

(2019), selain mengacu pada nilai-nilainya, berita juga ditulis berdasarkan panduan unsur-unsur 

berita untuk mendorong pengumpulan fakta selengkap-lengkapnya, unsur berita ini dikenal 

dengan 5W+1H, yaitu: 

- What: mengenai apa yang terjadi 

- Where: dimana hal itu terjadi 

- When: kapan peristiwa itu terjadi 

- Who: siapa yang terlibat dalam kejadian itu 

- Why: kenapa hal itu terjadi 

- How: bagaimana peristiwa itu terjadi 

 

2.3 Objektivitas Berita 

Denis McQuail menyatakan bahwa, objektivitas merupakan nilai sentral yang mendasari 

disiplin profesi yang dituntut oleh wartawan sendiri terutama dalam kaitannya dengan rasionalitas 

Ilmu dan pengetahuan dan birokrasi. (McQuail, 2011) Ia menandaskan bahwa objektivitas 

merupakan ukuran kualitas sebuah informasi atau berita. 

Gerbner mengakui objektivitas tidak lebih dari sekedar model prosedur secara fundamental 

tidak ada sistem pengumpulan dan pelaporan berita yang tidak berideologi, tidak politis, dan bukan 

patriot (McQuail, 2011). Lebih jauh Carnley mengatakan, objektivitas berarti bahwa berita yang 

sampai ke konsumen tidak adanya bias pribadi atau pengaruh luar sehingga membuat suatu 

pemberitaan itu tampak seperti apa adanya (Charnley, 1966 dalam McQuail, 2011). 

Objektivitas dipandang perlu untuk melahirkan sebuah laporan yang benar, seimbang dan 

tanpa penilaian. Sebab objektivitas memang lebih merupakan sarana bagi sebuah tujuan daripada 

cita-cita yang diterapkan seutuhnya.  Objektivitas media massa adalah metode yang dipakai untuk 

menghadirkan suatu gambaran dunia yang sedapat mungkin jujur dan cermat di dalam batas-batas 

praktek jurnalistik. 
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Secara panjang lebar McQuail (2011) mengutip J. Westerthal, ahli ilmu pengetahuan 

Swedia, mengenai komponen utama objektivitas berita. Pelbagai komponen prinsip itu 

ditampilkan dalam skema di bawah ini (Westerthal, 1983 dalam McQuail, 2011). Skema tersebut 

diciptakan secara khusus untuk kepentingan penilaian kadar netralitas dan keseimbangan sistem 

siaran publik Swedia. Skema ini mengakui bahwa penyajian laporan atau berita secara objektif 

harus mencakup nilai-nilai dan fakta; fakta itu sendiri memiliki implikasi evaluatif. 

 

Gambar 1. Komponen utama objektivitas berita menurut Westerthal adalah sebagai berikut: 

         

             

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam skema tersebut, kefaktualan dikaitkan dengan bentuk penyajian laporan tentang 

peristiwa atau pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada sumber dan disajikan tanpa 

komentar. Impartialitas dihubungkan dengan sikap netral wartawan (reporter), suatu sikap yang 

menjauhkan setiap penilaian pribadi (personal) dan subjektif demi pencapaian sasaran yang 

diinginkan. Kefaktualan ditentukan oleh beberapa kriteria "kebenaran," antara lain: keutuhan 

laporan, ketepatan yang ditopang oleh pertimbangan independen, dan tidak adanya keinginan 

untuk menyalaharahkan atau menekan. Semua itu menunjang kualitas informasi. "Relevansi" lebih 

sulit ditentukan dan dicapai secara objektif. Namun demikian, pada dasarnya reevansi sama 

pentingnya dengan kebenaran dan berkenaan dengan proses seleksi, bukannya dengan bentuk atau 

penyajian. Relevansi juga mensyaratkan perlunya proses seleksi yang dilaksanakan menurut 

prinsip kegunaan yang jelas, demi kepentingan calon penerima dan masyarakat (Nordenstreng, 
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 Faktualitas 

 
 Kebenaran 
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1974). Secara umum dapat dikatakan bahwa apa pun yang paling berkemungkinan untuk 

mempengaruhi masyarakat, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, dan sangat 

berguna untuk mereka ketahui, harus dipandang sebagai lebih memiliki relevansi (J. Westerthal 

dalam McQuail, 2011). 

2.4 Nilai berita 

Menurut Ishwara (2011), peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita sebagai penentu 

kelayakannya (newsworthy), adalah peristiwa yang mengandung konflik, bencana dan kemajuan, 

dampak, kemasyhuran, segar, kedekatan, keganjilan, seks, dan sebagainya. Harcup & O’Neill, 

2001 (dalam Santana, 2017) mengemukakan kerangka nilai berita berdasarkan penyeleksiannya, 

yaitu: 

- Elit kekuasaan (power elite): berita mengenai orang atau organisasi yang berpengaruh 

ditengah masyarakat 

- Selebritas (celebrity): berita mengenai orang-orang terkenal 

- Hiburan (entertainment): berita terkait seks, bisnis pertunjukkan, kisah-kisah kemanusiaan, 

binatang, drama, sisipan humor, foto-foto menyentuh atau judul-judul menyengat. 

- Kejutan (surprise): berita yang mengandung elemen kejutan dan/atau kontras 

- Berita buruk (bad news): berita yang mengungkap keburukan 

- Berita baik (good news): berita yang mengandung kebaikan 

- Besaran / kekuatan (magnitude): berita yang mengandung kekuaran terhadap sejumlah orang 

yang terlibat atau potensi dampaknya. 

- Relevance: berita yang relevan dengan khalayaknya 

- Follow-up: berita yang mengandung berbagai subjek yang siap menjadi berita 

- Newspaper agenda: berita yang mengandung kesesuaian dengan kerangka atau kesiapan dari 

agenda medianya. 

2.5 Berita baik 

Berita baik (good news) menurut Harcup & O’Neil dalam kerangka nilai berita yang 

dikemukakannya berdasarkan penyeleksian adalah berita yang mengandung “kebaikan” seperti 

penyelamatan dan pengobatan, sementara berita buruk (bad news) adalah berita yang 

mengungkapkan keburukan seperti pertengkaran atau tragedi (Santana, 2017).  
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Media sebagai pembawa informasi bisa mendorong situasi yang lebih maju sekaligus 

mengubah hal negatif menjadi positif melalui proses tertentu. Sebagai pendidik masyarakat, 

Idealnya sebuah media tidak hanya memuat berita buruk dan negatif, tetapi juga berita positif yang 

mendorong, menghibur, dan menginspirasi publiknya (AR, 2018). Menurut AR (2018), tatkala 

media juga menyajikan informasi secara bebas; sisi positif dan negatif bisa muncul bersamaan. 

Hal ini menunjukkan dasar munculnya istilah “bad news is good news” dan keadaan bahwa media 

lebih mengedepankan berita-berita negatif daripada berita-berita positif. 

2.6 Sumber Berita 

Salah satu elemen penting yang harus dipegang seorang jurnalis adalah ‘independensi 

terhadap sumber berita’ (Kovach, 2001). Hal ini untuk meminimalisasi terjadinya bias informasi. 

Jurnalis harus bersikap independen dalam menjaga akurasi data terhadap berita yang dibuat. 

Sehingga verifikasi sumber merupakan perihal penting yang harus dilakukan sebelum berita 

sampai ke publik.  

Pemilihan sumber berita dapat ditentukan dari ketenaran, kecakapan, dan pengaruh 

individu di masyarakat. Sumber berita dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu (a) tokoh 

masyarakat yang terdapat dalam suatu kelompok (politikus, tokoh intelektual, atau artis) dan (b) 

tokoh dalam berita, yaitu individu yang terlibat atau yang dianggap paling tahu terkait informasi 

yang dibutuhkan jurnalis dalam suatu peristiwa yang dipublikasikan oleh media (Djuraid, 2012). 

Pendapat narasumber yang berotoritas atau dianggap ahli dalam bidang tertentu akan membantu 

jurnalis untuk membentuk sudut pandang yang objektif terhadap suatu pemberitaan. 

2.7 Elemen Jurnalisme 

Salah satu elemen penting dalam jurnalisme adalah wartawan harus menjaga berita agar 

tetap proporsional dan menjadikannya komprehensif. Prinsip ini menjelaskan agar suatu berita 

tetap memenuhi proporsinya dan tidak menambahkan atau menghilangkan poin-poin penting, 

informasi berita berdasar atas kebenaran.  åKode etik jurnalistik secara secara universal tercantum 

dalam 9 Elemen Jurnalisme yang dikemukakan Kovach dan Rosenstiel (2001) sebagai berikut: 

1. Kewajiban pertama adalah pada kebenaran 

2. Kesetiaan (loyalitas) jurnalisme adalah kepada warga (citizens). 

3. Disiplin verifikasi. 
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4. Jurnalis harus tetap independen. 

5. Jurnalis bertindak sebagai pemantau. 

6. Jurnalisme harus menyediakan forum bagi kritik, komentar, dan tanggapan dari publik. 

7. Membuat hal yang penting itu menjadi menarik dan relevan. 

8. Berita yang disajikan komprehensif dan proporsional 

9. Mengikuti hati nurani –etika, tanggung jawab moral, dan standar nilai. 

2.8 Jurnalisme Bencana: Jurnalisme Optimisme 

Kecakapan wartawan dalam aspek jurnalisme dan kebencanaan, serta didukung 

ketersediaan alat dan perlengkapan yang memadai menjadi pondasi kuat jurnalisme optimis, yaitu 

praktik jurnalisme dalam bencana yang mengedepankan edukasi mitigasi bencana kepada audiens. 

Setiap orang di lokasi bencana pada dasarnya adalah orang yang mengalami kelelahan, kemarahan, 

dan trauma. Situasi seperti ini menuntut aktivitas wawancara terhadap korban bencana dengan 

penuh rasa hormat (Arif, 2010). 

Paradigma jurnalisme optimis ini ditempatkan pada tiga fase jurnalisme bencana. Pertama, 

fase prabencana. Jurnalis yang terjun ke lokasi bencana bertanggung jawab memberikan informasi 

terkini yang akurat kepada masyarakat di sekitar lokasi bencana yang memiliki potensi terdampak 

bencana. Kedua, fase bencana. Jurnalis harus mengedepankan empati pada korban bencana. 

Peliputan bencana juga perlu menyajikan karya jurnalistik yang memberikan harapan dan 

mengajak masyarakat belajar dari bencana. Ketiga, fase pascabencana. Jurnalis perlu mengabarkan 

tentang rekonstruksi bencana agar sesuai dengan peruntukannya (Arif, 2011). 

 

Tabel 1. Fase Jurnalisme Bencana Nazaruddin 
 

 Fase Indikator 

1 Prabencana Fase persiapan, melatih, menyiapkan perlengkapan untuk reaksi 

darurat peliputan bencana dan memberi peringatan dini bencana. 

2 Tanggap bencana Fase Mengindentifikasi, bertindak saat peristiwa darurat terjadi, 

melaksanakan rencana liputan dalam mendapatkan informasi. 

3 Pascabencana Fase recorvery, Rehabilitasi dalam membantu korban atau masyarakat 

untuk kembali ke keadaan normal. 

Sumber: Nazaruddin (2007) 
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Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS) tahun 2012 yang 

dikeluarkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). P3SPS bab XXIV pasal 34 tentang peliputan 

bencana alam menyebutkan beberapa ketentuan bagi lembaga penyiaran dalam meliput dan atau 

menyiarkan program yang melibatkan pihak-pihak yang terkena musibah. Pertama, peliputan 

subjek yang tertimpa musibah harus mempertimbangkan proses pemulihan korban dan 

keluarganya. Kedua, tidak menambah penderitaan ataupun trauma orang dan atau keluarga yang 

berada pada kondisi gawat darurat, korban kecelakaan, korban kejahatan, atau orang yang sedang 

berduka dengan cara memaksa, menekan, dan mengintimidasi korban dan atau keluarganya untuk 

diwawancarai dan atau diambil gambarnya dan menyiarkan gambar korban dan atau orang yang 

sedang dalam kondisi menderita hanya dalam konteks yang dapat mendukung tayangan (Komisi 

Penyiaran Indonesia, 2012). 

Dalam pemberitaan bencana media harus memegang prinsip-prinsip dasar yang bisa menjadi 

rujukan dalam meliput berita, prinsip tersebut menurut Haryanto (2016) antara lain yaitu:  

Pertama, Prinsip Akurasi, akurasi merupakan prinsip yang paling penting dalam sebuah berita bukan hanya 

akurat dalam mengungkapkan penyebab bencana, melainkan juga akurat dalam menyebutkan waktu 

kejadian, tempat, nama serta jumlah korban. Kedua, Prinsip kemanusiaan (Humanis) media harus 

menyediakan ruang yang setara bagi semua pihak, terutama perempuan, anak-anak dan kaum difabel untuk 

menyuarakan pendapat mereka. Ketiga, prinsip komitmen menuju rehabilitasi yang mana dalam liputan 

traumatik berlaku pula untuk mendengarkan suara korban berupa harapan, keluhan, keinginan, dan rasa 

sedih yang diterima harus banyak didengar.  

Kontrol dan advokasi dimana media harus selalu melakukan pemberitaan bencana secara terus 

menerus dimana media harus menjalankan fungsi pengawasan bagi pihak-pihak penyalur bantuan bencana 

dan yang paling penting adalah media berperan penting sebagai pemberi peringatan bencana. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan data dianalisis menggunakan 

analisis isi yang merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi yang mempelajari isi 

media. Menurut Barelson (1952) dalam (Eriyanto, 2015), analisis isi adalah suatu teknik penelitian 

yang dilakukan secara objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi yang 

tampak.  Menurut Rakhmat (2009), penelitian analisis isi yang bersifat deskriptif tidak perlu 

mencari atau menjelaskan hubungan-hubungan, menguji hipotesis ataupun membuat prediksi. 

Analisis isi juga merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif, yang 

dapat meningkatkan akurasi dalam menggambarkan kesimpulan, mendeskripsikan hasil secara 

tepat, dan melihat korelasi antara tema dan elemen yang diobservasi dalam iklan (Rakhmat, 2009). 

Analisis isi kuantitatif dilakukan dengan mengukur atau menghitung aspek-aspek tertentu 

dari isi atau konten dan disajikan secara kuantitatif secara objektif. Dengan metode analisis 

kuantitatif, penelitian ini mengutamakan ketepatan dalam mengidentifikasi isi. Peneliti juga dapat 

mempelajari gambaran isi, karateristik pesan, dan perkembangan (trend) dari suatu isi (Eriyanto, 

2015).  

Berita yang dianalisis adalah semua pemberitaan media online di Indonesia yang 

memberitakan tentang Covid-19 yang diarsip oleh google.com.  

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Data Primer 

Indonesia Indicator (I2) mencatat produktivitas berita media online sepanjang 2020; terdapat 

sejumlah 20.126.471 berita dari 4.419 media online. Direktur Komunikasi Indonesia Indicator (I2), Rustika 

Herlambang menyatakan secara total, isu Covid-19 mengisi 27 persen dari seluruh aktivitas produksi berita 

di media tahun 2020 atau sebesar 5.434.147 berita (Susanti, 2020). 

Penelitian ini menggunakan teknik Simple random sampling atau sampel acak sederhana. Simple 

random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

populasi untuk dijadikan sampel. Adapun kriterianya adalah a) anggota populasi tidak memiliki strata 
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sehingga relatif homogen; b) adanya kerangka sampel, yaitu merupakan daftar elemen-elemen populasi 

yang dijadikan dasar untuk pengambilan sampel (Darmawan, 2014). 

Populasi merupakan kesatuan atas kelompok-kelompok yang terbentuk dari beberapa unit 

berita sehingga dapat disebut sebagai sebuah grup. Dengan menggunakan rumus Yamane jumlah 

sampel yang didapat adalah 999,95 dibulatkan menjadi 1000 berita. 

Untuk mempertanggungjawabkan penelitian ini dilakukan juga triangulasi data. Ada dua bentuk 

triangulasi data yang dilakukan. Pertama triangulasi sumber melalui wawancara kepada dua narasumber 

ahli. Kedua, triangulasi teknik pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yakni kuesioner dan data sekunder. Hasil penilaian kuesioner dicek dengan data lain berupa data 

sekunder. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan; dimana 

peneliti mengumpulkan data dari literatur dan mempelajari sejumlah buku, artikel, dan jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian untuk mendukung penelitian ini. 

 

3.3 Unit Analisis 

Unit analisis yang diobservasi, dicatat, dan dianggap sebagai data dengan dipisahkan menurut 

batas-batasannya dan diidentifikasi untuk dianalisis selanjutnya (Eriyanto, 2015) dalam penelitian ini 

adalah seluruh berita selama satu tahun tentang Covid-19 sejak diterapkan sebagai bencana nasional pada 

2 Maret 2020 sampai 28 Februari 2021. 

Pengumpulan berita dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Covid-19” pada kolom berita 

mesin pencari google.com. Kata kunci dapat diartikan sebagai ikhtisar singkat dari sebuah teks dokumen, 

karena kata kunci merupakan rangkaian yang terdiri dari satu atau lebih kata yang dipilih secara khusus 

untuk menggambarkan keseluruhan isi teks. Oleh karena itu, kata kunci biasanya diambil dari bagian 

penting dari sebuah teks dokumen seperti judul, abstrak ataupun ringkasan dari isi sebuah dokumen. 

Kegunaan kata kunci tidak terbatas hanya pada proses pembuatan indeks dokumen dalam mesin pencari 

ataupun kategorisasi teks, namun juga untuk proses temu kembali halaman website, peringkasan dokumen, 

dan lain-lain. Jika dapat memperoleh kata kunci yang baik, proses pencarian sebuah dokumen dalam mesin 

pencari menjadi lebih mudah dan tepat (Sari dan Purwarianti, 2014). 

Dari temuan kata kunci yang digunakan, peneliti mengambil tiga peringkat berita teratas selama 

satu tahun pemberitaan. Alasan pemilihan tiga berita selama satu tahun atau 365 hari, akan mendekati 

jumlah sample yang sudah ditentukan yakni 1000 berita. Dalam keterangannya google.com menyatakan 

peringkat dalam Google Berita yang menyatakan: pada prinsipnya, mengirimkan konten melalui feed atau 
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label konten di Pusat Penerbit tidak akan mengganggu peringkat situs di mesin telusur. Keikutsertaan dalam 

program periklanan seperti AdSense tidak memengaruhi peringkat situs di Google Berita, atau pada mesin telusur 

Google lainnya. Google Berita bertujuan untuk mempromosikan jurnalisme asli dan membukakan beragam 

perspektif kepada pengguna. Google Berita tidak menerima pembayaran untuk mempercepat atau 

menyempurnakan tampilan penelusuran atau peringkat situs. Peringkat di Google Berita (2021) 

ditentukan menggunakan algoritme berdasarkan faktor berikut: 

• Relevansi konten 

• Keterlihatan 

• Keabsahan 

• Kesegaran 

• Lokasi 

• Bahasa 

 

3.4 Konstruksi Kategori 

Penelitian ini menggunakan konstruksi kategori yang digambarkan pada tabel di bawah ini:  

Tabel 2. Konstruksi Kategori - Objektivitas 

 

Kategori Komponen Utama Objektivitas  

Objektivitas 

 

Faktualitas Kebenaran Keutuhan laporan, ditinjau 

berdasarkan kriteria 5 W + 1 H 

Ketepatan yang ditopang oleh 

pertimbangan independen, ditinjau 

melalui: kelengkapan data yang 

disajikan (sejarah latar, data 

kontemporer, kronologis peristiwa) ; 

sumber berita (koresponden, 

ahli/pengamat masalah politik, 

pemerintah, sumber yang tak 

disebutkan jelas, kantor 

berita/sumber lain sejenis). 

Relevansi Informatif, berisi informasi-informasi 

seputar peristiwa yang dilaporkan. 

Argumentatif, pandangan dan 

tanggapan yang dikemukakan oleh 

wartawan atau sumber berita baik 

berupa kutipan atau interpretasi 

wartawan. 

Aneka rupa, yang tidak termasuk 

kedua di atas. 
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Impartialitas Keseimbangan By-Balance. Berita memberikan 

peluang untuk bersuara pada kedua 

belah pihak atau bersikap adil. 

By fairness. Berita memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap 

reporter dalam mencari dan 

menjawab pertanyaan. 

Netralitas Suatu berita dianggap positif atau 

favorable jika berita tersebut secara 

positif menunjuk pada kekuatan (kuat, 

perkasa, pemenang), moralitas (baik, 

sopan, jujur) atau peristiwa (aktif, 

rajin) dari kegiatan yang 

diidentifikasikan dengan sasaran-

sasarannya. 

Suatu berita dianggap negatif atau 

unfavorable bila paragraph tersebut 

secara negatif menunjuk pada 

kekuatan (lemah, tidak tegas), 

moralitas (suka ribut, buruk, tidak 

jujur) dari peristiwa yang 

diidentifikasikan dengan sasaran-

sasarannya. 

Suatu berita dianggap netral bila 

berita tersebut tidak sama sekali 

mengandung indikasi tentang 

kekuatan, moralitas dan kegiatan 

peristiwa yang bersangkutan. 

 

 

Tabel 3. Konstruksi Kategori – Jurnalisme Bencana 

 

Kategori Komponen Utama Jurnalisme Bencana  

Jurnalisme 

Bencana 

Empati Mengedepankan 

empati pada korban 

Pertama, fase prabencana jurnalis 

yang terjun ke lokasi bencana 

bertanggung jawab memberikan 

informasi terkini yang akurat 

kepada masyarakat di sekitar 

lokasi bencana yang memiliki 

potensi terdampak bencana.  
 

Kedua, fase bencana. Jurnalis 

harus mengedepankan empati 

pada korban bencana. Peliputan 

bencana juga perlu menyajikan 

karya jurnalistik yang 

memberikan harapan dan 

Mengedepankan 

antipati pada korban 

Tidak keduanya 

Harapan Menyajikan karya 

jurnalistik yang 

memberikan harapan 

Menyajikan karya 

jurnalistik yang 

memberikan ketakutan 

Tidak keduanya 

Belajar Memberi pembelajaran 

bagi masyarakat 
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Cenderung 

menyalahkan 

masyarakat 

mengajak masyarakat belajar dari 

bencana.  
 

Ketiga, fase pascabencana. 

Jurnalis perlu mengabarkan 

tentang rekonstruksi bencana agar 

sesuai dengan peruntukannya 

(Arif, 2011). 

Tidak keduanya 

Jurnalisme Solutif Inspiratif Berita yang 

menggerakkan hati 

sehingga membuat 

pembacanya 

bersemangat atau 

termotivasi 

Elemen Jurnalisme,  

Wartawan harus menjaga berita 

agar tetap proporsional dan 

menjadikannya komprehensif. 

Prinsip ini menjelaskan agar suatu 

berita tetap memenuhi 

proporsinya. 
 

Membuat hal yang penting itu 

menjadi menarik dan relevan. 
 

Berita yang disajikan 

komprehensif dan proporsional 
 

Mengikuti hati nurani –etika, 

tanggung jawab moral, dan 

standar nilai 

 

Bukan termasuk berita 

inspiratif 

Aspiratif Berita yang memberi 

jalan keluar dari 

masalah 

Bukan termasuk berita 

aspiratif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Penelitian mengenai Analisis Isi Pemberitaan Covid-19 Pada Media Online di Indonesia 

bulan Maret 2020 – Februari 2021 dilakukan dengan analisis isi kuantitatif. Total jumlah berita 

yang dikoding adalah sejumlah 1.092 berita. Saringan pertama adalah pemeriksaan kriteria media 

online. Dari saringan pertama didapat hasil 1.076 berita berasal dari media online yang memenuhi 

persyaratan. 

Tabel 4. Jumlah Media 

Statistics 
Nama Media 

N Valid 1076 

Missing 0 

 

Tabel 5. Saringan berdasarkan Kelengkapan Isi Koding. 

Relevansi 

Keseimbangan 

- By Balance 

Keseimbangan 

- By Fairness Netralitas 

Jurnalisme 

Bencana - 

Empati 

Jurnalisme 

Bencana - 

Harapan 

Jurnalisme 

Bencana - 

Belajar 

1075 1075 1074 1073 1073 1073 1073 

1 1 2 3 3 3 3 

 

Solutif - 

Inspiratif 

Solutif - 

Aspiratif 

Kategori 

Judul 

Kategori 

Berita 

1069 1070 1070 1062 

7 6 6 14 

 

Dari table 5 di atas diperoleh 49 pengisian koding yang missing atau tidak lengkap. 

Selanjutnya lembar koding tersebut digugurkan, tidak diikutsertakan dalam perhitungan 

selanjutnya. Jadi total berita yang dihitung sesuai sampling yakni 1000 berita. 

Sedang reliabilitas diukur dengan menggunakan rumus Formula Holsti. Formula Holsti 

diperkenalkan oleh Ole R. Holsti. Reliabilitas ditunjukkan dalam persentase persetujuan berapa 



 

21 
 

besar persentase persamaan antar coder ketika menilai suatu isi (Eriyanto, 2011, p.290). Berikut 

adalah rumus Formula Holsti: 

   CR =
2𝑀

𝑁1+𝑁2
  

Keterangan: 

CR : Coefisien Reliability (Reliabilitas antar coder) 

M : Jumlah yang sama (disetujui oleh masing- masing coder) 

N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 

N2 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap dua coder atau pengkoding yang melakukan koding 

terhadap 102 berita yang sama atau 10% dari total berita kemudian diuji koefisien reliabilitas 

didapat nilai CR 0.91 yang berarti instrument penelitian adalah reliabel. Dalam formula Holsti, 

angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil 

penghitungan menunjukkan angka reliabilitas diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliabel 

(Eriyanto, 2011). 

4.2 Hasil Penelitian Analisis Isi Pemberitaan Covid-19 Pada Media Online di Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk mencoba melihat dan memahami, apa dan bagaimana yang 

disampaikan oleh media massa online di Indonesia dalam periode 2020-2021 tentang COVID-19. 

Analisis penelitian ini merujuk kepada tradisi penelitian Grounded Theory dimana hasil baru akan 

dianggap tercapai saat data diproses berulang kali secara bertahap (Clarke, 2005; Charmaz, 2006; 

Morse, 2009). Dari proses ini, data diharapkan bisa menyingkap beragam makna dan pemahaman 

baru yang disampaikan bersamaan dengan berita. Hal ini dilandasi oleh pendapat dari Gadi 

Wolfsfeld yang menyatakan bahwa pesan dalam berita seringkali memiliki pesan yang berlapis 

dan untuk memahaminya membutuhkan analisis yang berjenjang pula (Wolfsfeld 1997; Cottle, 

2004).  

Dengan merujuk kepada konsep di atas, proses Analisis dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Tiap tahap mencoba mengulas aspek khusus yang diharapkan bisa memberikan 

pemahaman baru dari data yang sudah diperoleh. Untuk tahapan pertama, tentunya dimulai dari 

hasil data empiris yang sudah diperoleh: 
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Gambar 2. Nama Media 

 

Dalam tabel di atas terlampirkan data jumlah artikel dan media massa yang menjadi sumber 

dalam penelitian ini. Media massa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah media massa yang 

berbentuk digital dan disampaikan melalui medium berupa internet. Dalam pandangan khalayak, 

maka mereka disebut sebagai “media online”. Untuk kepentingan penelitian ini, maka istilah yang 

akan digunakan khusus bagi media massa yang diteliti adalah “media online”.  

  Hasil Analisis isi menunjukkan bahwa berita tentang Covid-19 terbanyak berasal dari 

Kompas.com disusul oleh cnbcindonesia.com dan liputan 6.com. Yang menarik dari data tersebut 

adalah Kompas.com mengeluarkan jumlah artikel terbanyak dalam periode penelitian yaitu lebih 

dari 32% dari keseluruhan artikel yang diteliti. Sedangkan di peringkat kedua, yaitu 

cnbcindonesia.com; terpaut sangat jauh dalam jumlah artikel yang ditemukan yaitu sedikit di atas 

12%. Di posisi ketiga, adalah liputan6.com dengan jumlah artikel sebanyak kurang lebih 8% dari 

total artikel yang diteliti.  
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  Dari segi jumlah, maka angka di atas sangat menarik. Ketiga media ini mencakup lebih 

dari separuh total artikel media yang diteliti. Sedangkan detik.com yang merupakan salah satu 

media online paling popular di Indonesia hanya menempati peringkat keempat dengan 7% dari 

total artikel.  

  Berangkat dari sudut pandang kuantitas, maka berita tentang Covid-19 yang dipublikasikan 

oleh Kompas.com menjadi mayoritas, meski tidak mendominasi karena hanya mencapai sedikit di 

atas sepertiga total artikel. Meski demikian jumlah berita yang dipublikasikan oleh Kompas.com 

jauh lebih banyak dari media manapun. Bahkan jumlahnya lebih banyak dari total artikel sebagian 

besar kalau digabungkan. Ini mungkin dapat disebabkan oleh beberapa hal: 

a. Akses kompas.com ke daerah-daerah di Indonesia. 

b. Jumlah pekerja tetap dan lepas yang sangat besar. 

c. Akses ke sistem yang terpadu dan sudah berjalan sejak lama.  

d. Sebagai media Kompas sudah memiliki branding sebagai media terpercaya selama 

puluhan tahun di Indonesia 

Hal-hal di atas memungkinkan Kompas.com yang merupakan bagian dari kelompok media 

terbesar di Indonesia-Kompas Gramedia-untuk memiliki kemampuan mengumpulkan dan 

mempublikasikan berita sebanyak yang terlihat. Dari sudut pandang kemampuan ekonomi dalam 

melihat isu ini, terlihat kemampuan dari kelompok Kompas Gramedia tidak dapat diikuti oleh 

media massa lainnya. Dengan kata lain, pada saat pemberitaan, kemampuan Kompas.com dengan 

dukungan kelompok media terbesar di Indonesia; tidak dapat ditandingi setidaknya untuk saat ini, 

khususnya dalam pemberitaan tentang Covid-19. Ditambah secara usia, Kompas.com dikenal 

sebagai media paling tua dari media-media di atas, sehingga lebih popular bagi pembaca di 

Indonesia. 

 

4.2.1 Analisis Deskriptif Kategori Objektivitas 

 

Dennis McQuail (2011) mengutip J. Westerthal, ahli ilmu pengetahuan Swedia, mengenai 

komponen utama objektivitas berita. Pelbagai komponen prinsip itu ditampilkan dalam skema di 

bawah ini (Westerthal, 1983 dalam McQuail, 2011). Skema tersebut diciptakan secara khusus 

untuk kepentingan penilaian kadar netralitas dan keseimbangan sistem siaran publik Swedia. 
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Skema ini mengakui bahwa penyajian laporan atau berita secara objektif harus mencakup nilai-

nilai dan fakta. Fakta itu sendiri memiliki implikasi evaluatif. 

Data empiris diperoleh dari proses Analisis isi terhadap artikel-artikel media massa yang 

menjadi obyek penelitian. Data Analisa isi telah dikategorikan sesuai dengan elemen objektivitas 

berita yang terdiri dari: 1) faktualitas, yang dilihat dari unsur kebenaran dan relevansi berita; dan 

2) Impartialitas; yang dilihat dari unsur keseimbangan dan netralitas berita. 

Elemen-elemen di atas menjadi titik acuan untuk mengkategorikan berita-berita yang telah 

dikumpulkan. Hasilnya kemudian disampaikan dalam bentuk grafik sebagaimana berikut: 

 

Gambar 3. Keutuhan Laporan 
 

 
 

Unsur keutuhan Laporan berdasarkan unsur berita yaitu 5W1H:  

• What 

• Who 

• When 

• Where 

• Why 

• How 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat berita online tentang Covid-19 telah memenuhi keutuhan 

laporan hingga 46.3%; dengan menjawab semua unsur berita dari apa, siapa, dimana, mengapa, 

kapan dan bagaimana. Artinya hampir separuh pemberitaan media online tentang Covid-19 telah 

cukup lengkap. Walau tidak sampai 100%, hal ini dapat dipahami mengingat hal yang dikejar oleh 

46,3

22,6

13,3

8,9 7,7

1,2

6 (enam) unsur 4 (empat)
unsur

5 (lima) unsur 1 (satu) unsur 3 (tiga) unsur 2 (dua) unsur
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media online adalah kecepatan. Kelengkapan unsur berita akan ditambahkan pada perkembangan 

berita-berita selanjutnya.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat Artini selaku wartawan senior yang menyatakan dengan 

tagline berita terkini, tercepat, setiap detik ada berita, deadline every second dan tugas wartawan 

membuat minimal 20 berita per hari; maka banyak berita yang disajikan belum lengkap, karena 

unsur 5W dan 1 H terabaikan. 

 “Masih kurangnya cara kerja media online secara umum dalam menerapkan 5W dan 1H, 

juga berkorelasi dengan kesungguhan wartawan di lapangan secara professional, karena 

masih banyak wartawan media online yang terjerembab dalam urusan kesejahteraan, amplop 

dan iklan Pemda, di samping belum memadainya pendidikan wartawan online”. 

  

Media online mempunyai ekslusivitas sendiri yakni kecepatan.  Namun, realitas  di lapangan, 

menunjukkan ternyata  kecepatan dalam menyajikan berita dengan hitungan detik, membawa 

risiko  terhadap kualitas berita online. Tampilan berita online bersifat flash, sepotong-sepotong, 

lalu  belakangan dikompilasi menjadi artikel baru.  

Senada dengan Artini, Sigit Setiono wartawan senior menyatakan media mainstream 

termasuk kelompok Kompas Gramedia, jauh-jauh hari sudah memberlakukan standardisasi 

liputan. Kompas Gramedia membangun jaringan koran daerah sejak tahun 1987, ditandai dengan 

penerbitan Sriwijaya Post di Palembang.  Sriwijaya Post menjadi embrio pengembangan jaringan 

media daerah milik Kompas Gramedia dengan nama awal PERSDA dan kemudian berubah 

menjadi TRIBUN NETWORK pada pertengahan dekade 90-an dan kini menjangkau seluruh 

provinsi di Indonesia, termasuk Papua.  

“Sejak awal dekade 90an, telah ditetapkan standardisasi pola liputan yang kemudian 

diadopsi sebagai Ijurnalistik. Dari awalnya dekade 90an sudah ada penetapan pola 3W. 

What, who, when dan seterusnya.  What does it mean to readers,  What should readers do”.  
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Gambar 4. Sumber Berita 

 

 

Unsur-unsur sumber berita terdiri dari: 

• Sumber resmi atau pemerintah 

• Pengamat 

• Pelaku 

• Lainnya 
 

Dari grafik di atas, berita media online tentang Covid-19 masih mengandalkan sumber 

resmi baik itu pemerintah maupun non pemerintah seperti pihak rumah sakit, laboratorium atau 

juru bicara terkait. Hal ini menunjukkan media online masih berhati-hati dalam mengambil nara 

sumber untuk pandemi ini. Media online cukup bijak tidak terpancing dengan mengutip sumber 

yang tidak kompeten dalam berbicara masalah yang terkait dengan pandemi ini. Terlihat pengamat 

hanya menempati porsi 10.3% saja dari nara sumber yang dipilih terkait Covid-19. 

Artini menyatakan liputan wabah COVID-19 merupakan breaking news sepanjang hari 

sejak awal Maret 2020 dan media pun berlomba-lomba ingin tampil ekslusif. Masyarakat sulit 

membedakan berita-berita, mana yang akurat dan mana hoax yang dirilis media, termasuk media 

online/siber. “Komentar pertama adalah banyak wartawan termasuk wartawan media online yang 

malas mencari informasi di lapangan, menemukan narasumber yang kredibel dan memenuhi 

kelengkapan berita, atau melakukan konfirmasi dan verifikasi,” kata Artini. 

87,1

10,3

2,0 ,7

Sumber resmi
pemerintah

Pengamat Lainnya Pelaku
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Sampai sekarang  ini,  sumber pemerintah diakui  masih  menjadi sumber  utama dalam 

pemberitaan, baik cetak maupun online;  karena pemerintah adalah  sumber kredibel dan mudah 

mendapatkannya.  Terlebih lagi di masa pandemi, pemerintah menjadi sumber paling  mudah 

ditemui bagi wartawan,  karena  pemerintah sangat berkepentingan dalam masalah pandemi. 

Kelengkapan data yang dilakukan media online seperti  mencari latar belakang informasi dari 

sumber yang berbeda, menjadi  terabaikan, karena selain  harus mengejar deadline setiap detik, 

juga  rilis  pemerintah  menjadi sangat dibutuhkan. 

Sigit memiliki pendapat lain yang menyatakan, Covid-19 melahirkan survival of the fittest 

di dalam bisnis media. Media yang memiliki akses terkuat kepada pemerintahan menjadi media 

yang mampu bertahan. “Pada gilirannya, ini juga mempengaruhi substansi dari content yang 

dihasilkan. Pada titik ini, pemerintah idealnya memiliki posisi tawar yang sangat kuat terhadap 

seluruh institusi media di Indonesia,” kata Sigit.  

PSBB 2020 yang kemudian berubah menjadi PPKM 2021 juga membatasi pertemuan fisik 

antara wartawan atau jurnalis dengan narasumber, terutama narasumber dari kalangan 

pemerintahan. Ini sebenarnya menjadi bagian terpenting dalam sistem kerja jurnalistik di era 

Covid-19. Wartawan memiliki keterbatasan dalam mengejar basis utama jurnalistik berupa data 

empirik, di pihak lain narasumber punya kesempatan untuk menolak pertemuan karena alasan 

Covid-19. 
 

Gambar 5. Relevansi 
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Dari sudut pandang relevansi antara informasi yang ditampilkan dengan tema yang 

diangkat oleh berita terkait dengan isu COVID-19, maka berdasarkan temuan penelitian ini 

terdapat lebih dari 80% berita yang diangkat masuk dalam kategori informatif. Artinya adalah 

berita tersebut memberikan informasi-informasi seputar peristiwa yang dilaporkan. Namun 

ditemukan juga adanya berita yang mengangkat pandangan dan tanggapan, baik dari wartawan itu 

sendiri maupun dari nara sumber; namun jumlahnya hanya sekitar 15,5% dari berita yang diteliti.  

Temuan ini menarik karena menegaskan peran dari media massa masih terlihat sebagai 

penyampai informasi. Namun temuan ini perlu dilihat dari konteksnya dimana berita yang 

dianalisa merupakan “hard news” dan bukan yang bersifat sebagai “feature”. Berita “hard news” 

memang akan selalu terfokuskan kepada kejadian yang diangkat. Sifatnya juga berjangka pendek, 

sehingga tidak banyak ruang untuk interpretasi meski oleh media massa serta kejadian tersebut 

sering diberikan interpretasi melalui nara sumber tambahan. 

Proses ini yang kemudian yang sering disebut sebagai framing dimana media massa 

memberikan interpretasi mereka akan apa yang terjadi. Namun dalam penelitian ini, isu tentang 

frame seperti apa yang diangkat oleh media massa, tidak dilakukan oleh media terkait dengan 

pemberitaan Covid-19. Media menampilkan fakta apa adanya sesuai dengan yang terjadi di 

lapangan. 

Dalam sudut pandang jurnalistik, saat media massa bisa lebih terfokus dalam memberikan 

fakta, maka mereka memenuhi asas dasar dalam penyampaian informasi melalui berita. Dalam 

aspek ini nampaknya mayoritas pemberitaan mencerminkan komitmen media massa ini untuk 

memberikan informasi sebaik-baiknya. Tentunya seperti dikatakan sebelumnya, bagaimana hasil 

akhir bentuk informasi tadi memerlukan penelaahan yang lebih seksama di kesempatan yang 

lainnya.  

Menurut Sigit, pemberitaan tentang Covid-19 berlangsung terlalu lama atau sudah 

memasuki bulan ke-18. Ini merupakan pengalaman media pertama dengan kasus seperti ini. 

Sehingga dengan jangka waktu yang begitu lama, liputan tentang Covid-19 jadi membosankan. 

“Polanya hanya berkutat pada angka kasus, dengan drama-drama sumir di rumah sakit atau saat 

pemakaman,” kata Sigit. 

Menurut Artini, liputan pandemi tidak lagi bisa hanya memenuhi rumus 5W dan 1 H.  “Tapi 

juga perlu unsur so what, sehingga masyarakat bisa ikut berperan serta dalam usaha bersama 



 

29 
 

mengatasi bencana,” jelas Artini. Prinsip relevansi dalam pemberitaan adalah masyarakat dapat 

menunjukkan perannya masing-masing dalam musibah Covid-19. “Tampilan berita media online 

secara umum, lebih banyak straight news, karena harus mengejar tenggat waktu dan jumlah 

puluhan berita dalam setiap menit,” kata Artini.  

 

Gambar 6. Keseimbangan – By Balance 
 

 
 

 

Melanjutkan dari temuan data sebelumnya, dalam aspek keseimbangan (balance) 

dditemukan temuan yang menarik. Menurut grafik di atas, 55% berita yang diteliti tidak 

memberikan peluang untuk bersuara pada kedua belah pihak. Di sisi lain 44,5% berita memberikan 

peluang untuk bersuara pada kedua belah pihak. Artinya lebih dari separuh berita tentang Covid-

19 hanya mengandalkan satu sumber saja. Tidak terjadi proses cek dan ricek terhadap berita yang 

diturunkan. 

Hal ini dipahami dalam proses pemberitaan, terutama kategori “hard news”, seringkali 

informasi muncul dengan sangat cepat dan tidak dapat diduga sebelumnya. Dalam pemberitaan 

tentang COVID-19, situasi yang dihadapi sangatlah tidak menentu. Data dan informasi datang 

beragam sumber, misal dari dinas Kesehatan, Satgas COVID-19 dan juga dari masyarakat 

langsung.  

Saat yang dihadapi adalah informasi yang bersifat kasus yang terlihat langsung oleh 

wartawan, misalnya pemakaman seorang tokoh yang wafat karena COVID-19; maka dapat 
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dipahami bahwa informasi akan bersifat satu arah. Kecuali misalnya tulisan tersebut dalam sebuah 

artikel yang membahas secara menyeluruh akan situasi genting yang dialami. Karena dalam 

penelitian ini, kategori isi berita tidak menjadi isi fokus utama, maka dapat dimaklumi bahwa 

informasi yang bersifat fakta kejadian, tidak dicarikan pembandingnya. Ini dikarenakan dalam 

situasi tersebut, fakta atau nara sumber pembanding tidaklah diperlukan.  

Tentunya ini menjadi lain konteksnya saat berita yang diangkat adalah berupa informasi 

yang memerlukan klarifikasi dari sumber yang berbeda-beda. Misalnya terkait informasi tentang 

kondisi rumah sakit di Indonesia, hal ini akan memerlukan klarifikasi ke pihak-pihak yang terkait. 

Memang harus diakui karena isu pandemi ini masih terus berjalan hingga saat ini, perdebatan akan 

banyak hal masih akan terus berjalan juga. Disinilah media massa harus memberikan 

keseimbangan dalam pemberitaan mereka. 

Kembali ke data yang diangkat, keterbatasan dalam penelitian yaitu tidak adanya informasi 

yang menyeluruh akan jenis berita yang diangkat, mungkin akan menampilkan hasil seperti yang 

di atas. Meski demikian, melihat data sebelumnya akan relevansi informasi yang diangkat, maka 

kami cukup optimis bahwa sebenarnya pemberitaan yang dilakukan cukup berimbang.  

Artini menyatakan karakteristik media online yang lebih mengutamakan kecepatan, maka 

akan berpengaruh dalam keseimbangan berita, akurasi dan kedalaman berita.  “Padahal, 

keseimbangan berita di masa pandemi Covid-19 sangat diperlukan untuk menuntun masyarakat 

berpikir lebih jernih dan lebih waspada. Kritisme pers seharusnya adalah melindungi kepentingan 

publik, yakni dengan cara menempatkan nilai tertinggi pada akurasi dan konteks dalam berita,” 

kata Artini. 
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Gambar 7. Keseimbangan – By Fairness 

 

 
 
 

Fairness adalah salah satu konsep utama yang menjadi acuan bagi jurnalisme namun sulit 

untuk ditemukan padanan kata dalam Bahasa Indonesia yang memiliki makna yang serupa. Secara 

harfiah, Fairness memiliki konotasi “adil”; namun saat kita juga menggunakan konsep 

keseimbangan dalam melihat pemberitaan, maka konsep Fairness ini akan dibiarkan seperti apa 

adanya. Hanya saja fairness disini lebih diartikan kepada pemberitaan yang bersifat adil dalam arti 

memberikan ruang yang sama besarnya saat diperlukan bagi semua pihak yang diberitakan.  

Melanjutkan analisis sebelumnya, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 57% 

berita yang diangkat memberikan ruang yang sama bagi semua pihak. Namun seperti yang dibahas 

sebelumnya, dalam pemberitaan terkadang informasi yang dibutuhkan tidak membutuhkan 

pembandingan, misalnya berita langsung tentang sembuhnya pasien COVID-19 dalam tingkat 

individu. Tentunya kalau berita tersebut menjadi ilustrasi akan situasi yang lebih besar memang 

akan menjadi keharusan bahwa pihak-pihak lain yang terlibat harus diberikan ruang yang sama 

besarnya. Namun apabila seperti apa yang ditemukan di sini bahwa berita yang diteliti lebih kepada 

berita ‘’hard news”, maka kebutuhan tersebut akan menjadi relatif. 

Oleh karena itu data yang menunjukkan 42% berita tidak memberikan ruang yang sama 

bagi semua pihak; maka akan memerlukan pendalaman untuk dapat memberikan kajian yang 

berimbang. Dalam konteks “hard news” dimana fokus informasi adalah apa yang terlihat langsung; 

maka data pembanding di sini dapat diargumentasikan sebagai relatif. Berbeda tentunya dengan 
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kalau berita ini masuk ke dalam kategori feature. Hal ini akan dibahas lebih mendalam di tahapan 

berikutnya.  

Padahal menurut Artini, proses verifikasi merupakan suatu keharusan dalam bentuk berita 

apapun. “Sayangnya verifikasi atau tambahan latar belakang informasi dilakukan pada berita 

berikutnya.  Konsep  berita  tidak  lagi hanya layak siar dengan 5W dan 1H, tapi juga laku dijual,  

sehingga banyak berita penting seperti  rilis pemerintah campur aduk dengan hoax, humor dan 

iklan,” kata Artini. 

Gambar 8.  Netralitas 
 

 
 

Salah satu kredo dari media massa adalah netralitas dalam arti jurnalis harus berposisi 

netral dan demikian juga dengan lembaga dimana mereka bekerja. Namun dalam prakteknya 

sering kali hal ini tidak terjadi. Ada banyak faktor yang mempengaruhi termasuk juga faktor 

manusia pelaksana di lapangan dan juga kepentingan ekonomi/politik yang juga tidak bisa 

dilepaskan begitu saja (Herman & Chomsky, 2008).  

Netralitas pemberitaan COVID-19 dalam media massa di Indonesia, terlihat sepintas 

mayoritas (56%) berita terkesan netral. Sisanya terbagi antara berita yang dianggap positif (26%) 

dan negatif (17,3%). Netralitas yang terlihat secara kasat mata mungkin dapat dipandang sebagai 

sebuah hal yang sangat baik karena dalam menjalankan tugasnya, media massa nampaknya cukup 

berhasil memberikan informasi yang netral.  
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Namun dalam konteks yang lebih luas dimana dinamika yang terjadi karena krisis pandemi 

ini memungkinkan interpretasi yang berbeda atas data tadi. Netralitas informasi yang mana 

merupakan bagian dari standar kerja media massa, sudah layaknya untuk dipertahankan. Hanya 

saja dalam konteks krisis maka dapat dimaklumi bahwa pers juga berperan untuk mendorong 

masyarakat dalam menanggulangi krisis. Resikonya adalah, berita yang diangkat akan mungkin 

dianggap tidak lagi netral namun lebih cenderung ke salah satu sisi positif atau negatif.  

Di penelitian ini, keberpihakan media massa terlihat dengan cukup banyaknya berita yang 

dikategorikan positif. Namun seperti dijelaskan di atas, hal itu tidak serta merta membuat media 

massa kehilangan netralitasnya. Dalam banyak literatur semenjak 1970an, “keberpihakan” media 

massa tidaklah berarti tidak baik. Ada banyak hal mempengaruhi termasuk konteks situasi yang 

dihadapi bagi media massa di Indonesia, tantangan sangatlah nyata.   

4.2.2 Analisis Deskriptif Kategori Jurnalisme Bencana 

Paradigma jurnalisme optimis ini ditempatkan pada tiga fase jurnalisme bencana. Pertama, 

fase prabencana. Jurnalis yang terjun ke lokasi bencana bertanggung jawab memberikan informasi 

terkini yang akurat kepada masyarakat di sekitar lokasi bencana yang memiliki potensi terdampak 

bencana. Kedua, fase bencana; Jurnalis harus mengedepankan empati pada korban bencana. 

Peliputan bencana juga perlu menyajikan karya jurnalistik yang memberikan harapan dan 

mengajak masyarakat belajar dari bencana. Ketiga, fase pascabencana; Jurnalis perlu mengabarkan 

tentang rekonstruksi bencana agar sesuai dengan peruntukannya (Arif, 2011). 

Jurnalisme Bencana, yang terdir atas 

a. Empati 

b. Harapan 

c. Pembelajaran 
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Gambar 9. Jurnalisme Bencana – Empati 

 
 

Adalah salah satu tugas dasar dari jurnalistik untuk menyampaikan informasi yang terkait 

kehidupan masyarakat termasuk diantaranya saat terjadinya bencana. Sebuah bencana meski tidak 

diharapkan akan selalu menjadi fokus perhatian dan oleh karena itu dalam situasi bencana, media 

massa akan cenderung untuk menampilkan informasi sesuai dengan kemampuan mereka.  

Peter R, White (1997) menyampaikan bahwa dalam penyampaian berita terkait bencana, 

maka media massa akan cenderung menyampaikan narasi mereka. Narasi ini akan membawa 

nuansa tertentu ke dalam pesan yang disampaikan dan dalam penelitian ini dicoba untuk dilihat 

apakah ada narasi empati yang tersampaikan?  

Hasilnya adalah sebagian besar yaitu 78,9% berita yang diangkat tidak menekankan kepada 

empati terhadap korban covid-19. Hanya sebesar 20,2% artikel yang menampilkan empati kepada 

para korban. Apakah hal ini berarti media massa di Indonesia tidak memiliki empati terhadap para 

korban? Dari sudut pandang media massa, kecenderungan media untuk bersifat netral, terkadang 

memberikan kesan yang kaku dan hanya terfokuskan kepada data murni saja. Namun dalam 

penelitian ini, penyampaian empati dalam bentuk narasi yang lebih terpadu dalam penulisan, tidak 

menjadi fokus utama. Ini dikarenakan untuk melakukan hal tersebut akan lebih tepat untuk 

menggunakan metode analisa teks. Hal ini juga akan dibahas lebih lanjut dalam tahapan analisis 

berikutnya. 

Hal ini dijelaskan pula oleh Artini bahwa wartawan online dapat dikatakan memiliki waktu 

sangat terbatas menulis berita dalam bentuk berita lunak (soft news) atau tulisan features yang 
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dapat menggugah perasaan pembaca. Di sisi lain, berita  di media online bukan lagi sesuatu yang 

bersifat ekslusif  karena hampir semua media online juga akan menyajikan peristiwa yang sama. 

“Sehingga hampir tidak ada lagi kebaruan dalam liputan. Itu sebabnya liputan bencana Covid-19 

kurang mendapat tempat  sebagai berita eksklusif,” kata Artini  

 

 

Contoh berita yang mengedepankan empati  

 

Calon Akpol Gagal karena Covid-19, Mabes Polri: Kami Kehilangan Peserta Terbaik 

 

Kepala Divisi Humas Kepolisian Indonesia, Inspektur Jenderal Polisi Argo Yuwono, 

menjelaskan, proses penerimaan calon anggota Polri, di antaranya taruna/taruni Akademi 

Kepolisian (akpol) pada masa pandemi Covid-19 harus mengedepankan protokol kesehatan. 
 

Ia menyampaikan hal ini terkait polemik calon taruni Akademi Kepolisian tahun 2020 asal 

Kepulauan Riau yang gagal berangkat atau lolos karena dinyatakan positif Covid-19. 
 

"Panitia seleksi sebelum pelaksanaan tes disumpah, dan panitia seleksi bidang kesehatan 

menggandeng Ikatan Dokter Indonesia di setiap perwakilan daerah," kata Yuwono, dalam 

keterangan tertulis, di Jakarta, Sabtu. 
 

Oleh karena itu, kata dia, seleksi taruna/taruni Akademi Kepolisian pada masa pandemi Covid-

19 selain dinilai kesehatan, jasmani, psikologi dan akademiknya, seluruh peserta calon 

taruna/taruni Akademi Kepolisian pada 2020 harus dinyatakan bebas dari paparan virus Corona 

atau Covid-19. 
 

"Peserta harus bebas Covid-19 yang dinyatakan dengan hasil uji usap oleh gugus tugas dan RS 

Bhayangkara serta IDI," katanya. 
 

Berkaitan dengan tidak lolosnya calon taruni asal Kepulauan Riau itu, dia mengatakan, 

Kepolisian Indonesia merasa kehilangan calon taruni Akademi Kepolisian 2020 terbaik lantaran 

dinyatakan positif Covid-19. 
 

Padahal, kata dia, calon taruni yang dinyatakan positif itu mendapat peringkat teratas di bidang 

akademis. 
 

Kepolisian Indonesia, ujar dia, mendoakan dan membuka peluang selebar-lebarnya untuk 

mencoba kembali pada pembukaan Akademi Kepolisian pada tahun yang akan datang. 
 

"Polri merasa kehilangan peserta terbaik seleksi untuk menjadi polisi. Namun, tidak bisa 

dipungkiri karena salah satu syarat utama adalah bebas Covid-19," katanya. 

Ia menyatakan, kasus gagal calon taruna/taruni Akademi Kepolisian tidak hanya terjadi Polda 

Kepri, melainkan juga terdapat di Polda Metro Jaya dan Polda Jawa Timur. 
 

"Juga ada yang dipulangkan karena hasil uji usap positif. Kalau tetap dipaksakan diberangkatkan 

seleksi di pusat dikhawatirkan akan mempengaruhi peserta yang lain tertular Covid-19," 

katanya. 
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Gambar 10. Jurnalisme Bencana – Harapan 
 

 
 
 

Pemberian harapan dalam narasi berita masih berkaitan dengan aspek yang dibahas 

sebelumnya terkait jurnalisme bencana. Apabila dalam aspek sebelumnya ada penekanan kepada 

netralitas berita sehingga terkesan tidak ada empati yang ditekankan, maka dalam hal ini juga 

seakan tidak terlihat adanya harapan. Namun dalam proporsi yang berbeda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,7% berita yang diangkat tidak mengangkat aspek 

harapan dan lebih bersifat kepada penyampaian informasi yang netral. Namun ditemukan juga 

bahwa ada 27.1% berita yang menampilkan harapan dalam pemberitaanya. Di sisi lain, terdapat 

pula 16,2% berita yang justru menampilkan ketakutan, sesuatu yang jelas berlawanan dengan 

harapan. Kenapakah hal ini bisa terjadi? 

Peter R. White (1997) menyatakan bahwa berita tertulis itu adalah sebuah narasi informasi 

yang disampaikan oleh media mass dengan tujuan khusus kepada para pembaca mereka. Dalam 

proses penyampaian ini, tidak dipungkiri bahwa ada aspek-aspek yang mendapatkan penekanan 

lebih, terutama saat menampilkan berita tentang bencana. Aspek kerusakan misalnya, yang mana 

dalam hal ini berupa narasi angka akan total jumlah korban dan lamanya periode pandemi ini telah 

berjalan, tentunya dapat diartikan sebagai sesuatu yang berlawanan dengan harapan bahwa 

pandemi ini akan segera berakhir. 

Oleh karena itu, proses narasi yang disampaikan ini tidak serta merta menyatakan bahwa 

media massa di Indonesia tidak memberikan harapan dalam masa pandemi ini. Justru mungkin di 
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dalam nuansa narasi (yang tidak diteliti secara khusus dalam penelitian ini), harapan ini 

tersampaikan meski terkesan tersamar. Hal ini juga akan menjadi bahasan di tingkat Analisis 

selanjutnya.  

Artini menjelaskan, media online terus menerus bahkan cenderung eksploitasi pemberitaan 

mengenai penderitaan pasien corona, sehingga menimbulkan ketakutan masyarakat. “Berita 

mengenai kehabisan oksigen, kurangnya tempat tidur rumah sakit, menjadi berita penting (spot 

news) di media online yang kurang seimbang dengan kurang menyajkan latar belakang informasi, 

sehingga justru menimbulkan kepanikan dalam masyarakat,” kata Artini.  Selain itu menurut 

Artini, faktor kemampuan bahasa jurnalistik kurang dipahami oleh media online sehingga berita 

yang muncul adalah berita dengan bahasa menakutkan yang menimbulkan suasana mencekam. 

“Liputan peristiwa pandemi covid-19 merupakan jurnalisme bencana, namun topik ini belum 

muncul secara kuat. Padahal   masyarakat kita sekarang ini hidup dalam suasana mencekam dengan 

semakin ganasnya Covid-19. Kondisi ini  menunjukkan  kurangnya  kepekaan jurnalistik  serta  

terbatasnya kemampuan bahasa,  terutama dalam diksi  terhadap pilihan isu pandemi,” tambah 

Artini. 
 

Contoh berita yang memberi harapan: 

 

Riset Terbaru: Golongan Darah Ini Lebih Kebal Covid-19 
 

Orang-orang dengan golongan darah O dilaporkan lebih kebal terhadap Covid-19. Penelitian 

dilakukan di berbagai negara oleh banyak ilmuwan.  Penelitian terkait virus corona salah satunya 

memfokuskan pada golongan darah dan kaitannya dengan risiko Covid-19.                                                                                                                       

Berikut ini beberapa penelitian tentang golongan darah O dan risiko terinfeksi Covid-19: 1. 

Kanada (terbaru) Menurut penelitian terbaru yang dilakukan Rumah Sakit St. Michael di Toronto 

menambah bukti bahwa orang dengan golongan darah O atau Rh-negatif mungkin berisiko sedikit 

lebih rendah dari virus corona baru.Menurut penelitian terbaru yang dilakukan Rumah Sakit St. 

Michael di Toronto menambah bukti bahwa orang dengan golongan darah O atau Rh-negatif 

mungkin berisiko sedikit lebih rendah dari virus corona baru. Menurut penelitian terbaru yang 

dilakukan Rumah Sakit St. Michael di Toronto menambah bukti bahwa orang dengan golongan 

darah O atau Rh-negatif mungkin berisiko sedikit lebih rendah dari virus corona baru. Masih dari 

Anadolu Agency, sebuah studi Denmark, yang dilakukan oleh 11 peneliti berdasarkan informasi 

dari 473.654 orang yang dites Covid-19, menemukan bahwa golongan darah O dikaitkan dengan 

penurunan risiko infeksi virus corona. "Kami menunjukkan bahwa golongan darah O secara 

signifikan terkait dengan penurunan kerentanan terhadap infeksi SARS-CoV-2," kata penelitian 

yang diterbitkan Rabu di Blood Advances, jurnal medis peer-review American Society of 

Hematology.Dilansir South China Morning Post melalui Kompas.com, 18 Maret 2020, sebuah 

studi di China mengungkap mereka yang memiliki golongan darah A cenderung lebih rentan 

terjangkit virus corona. Tapi di sisi lain, mereka yang memiliki golongan darah O lebih resisten 

atau punya daya tahan tubuh lebih baik. 
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Gambar Tabel 11.  Jurnalisme Bencana – Belajar 
 

 
 
 

Turow (2011) menyatakan bahwa salah satu peran media adalah memberikan pelajaran 

bagi masyarakat melalui penyampaian informasi. Dalam penelitian ini, dicoba untuk dilihat apakah 

pemberitaan media massa ini telah memberikan pembelajaran bagi masyarakat. Hasilnya adalah 

sebagian besar yaitu 69,2% dari artikel media tidak memberikan pembelajaran kepada masyarakat. 

Di sisi lain, ada 29,3% dari berita yang memberikan pembelajaran kepada masyarakat.  

Mengapa hal ini terjadi? Sekali lagi ada beragam faktor yang mungkin terlibat. Salah 

satunya adalah media massa yang dianalisis adalah media massa online. Dalam media massa jenis 

ini, perputaran informasi sangat cepat, jauh lebih cepat dari media massa manapun yang pernah 

ada sebelumnya (mungkin televisi/radio menjadi perkecualian saat melaporkan secara langsung). 

Informasi bisa berubah dalam waktu detik dan bisa diubah (dan disampaikan ke publik) dalam 

hitungan detik atau menit pula.  

Hal ini menjadi karakteristik pemberitaan media online yang makin terpacu oleh waktu 

dibandingkan media mass lainnya. Meski masyarakat terkesan diuntungkan dengan perputaran 

informasi yang seakan tanpa henti, mereka juga dihujani oleh informasi dalam jumlah yang sangat 

besar namun mungkin tidak mendalam. Ini dikarenakan untuk memproses informasi menjadi 

sebuah berita lengkap yang juga mengajari masyarakat, akan diperlukan waktu untuk memproses.  
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Paradoks antara keinginan mendapatkan informasi yang cepat oleh masyarakat dengan 

kebutuhan untuk memberikan informasi yang bermakna dan memberikan pelajaran nampaknya 

akan sangat sulit dilakukan. Oleh karena itu hampir seluruh berita yang diteliti disini adalah berita 

yang bersifat hard news dimana salah satu karakteristiknya adalah bersifat jangka (sangat) pendek.   

Artini menilai media dinilai kurang edukatif dan tidak menuntun publik menjadi waspada 

terhadap efek ketularan COVID-19, karena hanya menyajikan berita berulang-ulang dan sepotong-

sepotong. “Serta praktik sajikan dulu beritanya baru nanti verifikasi menyusul belakangan. Ini 

adalah tantangan dan tugas Asosiasi Media Siber Indonesia,” kata Artini. 

 

Contoh berita yang memberikan pembelajaran: 

 

Indonesia Harus Vaksinasi 70 Persen Penduduk untuk Tekan Penyebaran Covid-19 
 

Ketua Pelaksana Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPC PEN), 

Erick Thohir menjelaskan penanganan pandemi Covid-19 selama ini telah mengikuti standar 

Lembaga Kesehatan Dunia (WHO). Termasuk untuk melakukan vaksinasi penduduk Indonesia 

juga akan mengikuti anjuran WHO."Hasil pertemuan kami dengan WHO membagi 3 sampai 20 

persen untuk 1 tahun ini," kata Erick di Jakarta, Selasa (1/12). 
 

Untuk itu, lanjut Erick perlu dilakukan kerja sama multilateral dengan berbagai negara untuk 

melakukan vaksinasi penduduk. Sebab tidak semua negara memiliki kemampuan untuk 

melakukan vaksinasi. 
 

"Negara kurang mampu dibantu negara mampu," kata dia. 
 

Menteri BUMN ini mengatakan bagi negara yang mampu secara finansial sangat diharapkan untuk 

memvaksin 70 persen penduduknya. Terlepas dari data-data yang ada saat ini, nyatanya banyak 

negara yang memang memiliki tingkat penularan virus yang tinggi. Sehingga vaksinasi sangat 

diperlukan demi menekan angka penularan. 
 

Sebagai negara keempat dengan populasi terbesar di dunia, Indonesia perlu memvaksin 70 persen 

penduduknya. Namun, dalam praktiknya tidak akan semudah negara lain yang memiliki jumlah 

penduduk tidak banyak. 
 

"Negara besar seperti kita tentu kompleks," kata dia. 
 

Meski begitu, bila Indonesia berhasil melakukan vaksinasi kepada 70 persen penduduknya, maka 

bisa menekan angka kematian dan penularan virus corona. Sehingga perekonomian nasional 

kembali tumbuh lagi. 
 

Maka dari itu, pemerintah Indonesia saat ini tengah mempercepat persiapan vaksinasi. Secara 

khusus pemerintah telah menugaskan Kementerian BUMN untuk melakukan vaksinasi mandiri 

kepada 75 juta penduduk kelas menengah. 
 

Erick menargetkan vaksinasi mandiri yang menggandeng perusahaan swasta tersebut bisa selesai 

dalam waktu 9 bulan. Dia mengingatkan bila proses vaksinasi sudah dimulai, bukan berarti 

penerapan protokol kesehatan terabaikan. 
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Sebaliknya, penerapan protokol kesehatan akan terus berlanjut dan tidak boleh lengah. Sebab 

dalam waktu 8 bulan mendatang tidak semua masyarakat mendapatkan vaksinasi. 
 

"Jangan sampai vaksin dimulai protokol diabaikan. Ingat tujuh sampai delapan bulan ke depan 

tidak semua dapat vaksin," kata dia mengakhiri. 
 

 

 

Tabel 12. Solutif – Inspiratif 

 
 
 

Satu hal yang terkait dengan analisis sebelumnya adalah apakah berita yang diteliti mampu 

memberikan inspirasi kepada pembacanya? Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

berita yang diteliti yaitu sebesar 76,1% adalah berita yang dianggap tidak memberikan inspirasi. 

Di sisi lain, ada 23,8% berita yang dianggap dapat menggerakkan hati pembacanya.   

Sekali lagi temuan ini mungkin terkait dengan temuan-temuan di atas dimana seolah-olah 

media massa seakan terlepas dari lingkungannya. Media massa seakan tidak memberikan empati, 

dukungan dan pembelajaran kepada masyarakat. Namun mungkin hal ini disebabkan oleh beragam 

faktor diantaranya jenis pemberitaan yang diteliti dan juga keterbatasan dari penelitian ini sendiri.  

Seperti yang dibahas beberapa kali sebelumnya, pemberitaan yang diteliti tergolong 

kepada hard news, memiliki durasi sangat pendek dan terfokus kepada inti berita saja. Ini juga 

menjadi karakteristik pemberitaan sebagian besar media massa online yang terpacu oleh waktu 

dan mengakibatkan ke pembahasan yang terkesan jauh lebih pendek dibandingkan media massa 

lainnya. Apakah ini merupakan sebuah kekurangan? 

76,1

23,9

Bukan termasuk berita inspiratif Berita yang menggerakkan hati sehingga
membuat pembacanya bersemangat

atau termotivasi
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Rasanya mungkin tidak, karena meski terkesan pendek dan terbatas, media massa online 

melayani masyarakat Indonesia yang sangat dinamis dan makin maju. Sebelum krisis pandemi ini 

berlangsung, Indonesia adalah salah satu negara dengan pengguna media sosial terbanyak di dunia. 

Kenapa hal ini terjadi? Karena banyak faktor termasuk pertumbuhan ekonomi, kebebasan 

informasi/berekspresi yang semakin baik dan juga Pendidikan. Tidak dipungkiri juga pembatasan-

pembatasan yang dilakukan di Tiongkok akan media sosial, mendorong penduduk Indonesia untuk 

menggunakan media sosial dari negara-negara Barat tanpa batasan berarti.  

Dalam konteks tersebut, maka mungkin pemberitaan yang bersifat lugas wajar menjadi 

porsi terbesar media massa. Masyarakat Indonesia nampaknya juga melihat bahwa media massa 

menjadi tempat mereka mencari informasi berdasarkan fakta dan bukan opini. Sesuatu yang 

berlawanan dengan apa yang mereka dapatkan di media sosial. Namun harus diingat bahwa media 

massa disini adalah institusi resmi yang mengemban misi jurnalistik.  
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Contoh berita yang memberikan inspirasi: 
 

Ini Cara Bank BUMN Menekan Dampak Corona 

Corona virus yang mulai teridentifikasi pada akhir tahun 2019 dan telah menelan korban serta 

menyebar ke beberapa negara. Penyebaran virus tersebut disinyalir berpotensi mempengaruhi 

aktivitas ekonomi melalui potensi turunnya aktivitas perdagangan, pariwisata, dan beberapa sektor 

terkait, termasuk sektor finansial. 
 

Pemerintah Indonesia telah bersiap menahan laju dampak negatif tersebut terhadap perekonomian 

di dalam negeri. Badan-badan usaha milik negara (BUMN) pun tidak tinggal diam, dimana setiap 

perusahaan mempersiapkan kontribusi sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 
 

Tengok saja PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI yang sejak awal wabah COVID-

19 ini merebak telah melakukan langkah - langkah konkrit, mulai dari membagikan masker secara 

gratis bagi warga negara Indonesia (WNI) yang bekerja di negara-negara terdampak wabah. 
 

Hingga awal 9 Februari 2020, BNI bersama BUMN lain (Garuda Indonesia, RNI, Bank Mandiri, 

Bank BTN, dan BNI Life) telah mengirimkan masker sebanyak 161.000 buah ke Hong Kong, 

Korea, Singapura, dan Taiwan. 
 

Adapun terkait dengan fungsi intermediasi bank-bank Himbara tengah menuntaskan Stress Test 

untuk mengukur besaran dampak wabah COVID-19 terhadap berbagai industri. Langkah ini 

diperlukan untuk mencari peluang-peluang yang justru terbuka akibat dari wabah COVID-19. 
 

Tidak menutup kemungkinan bank-bank BUMN ini dapat melakukan ekspansi pada sektor-sektor 

ekonomi yang tidak terkena dampak wabah. Sektor yang sudah merasakan efek Covid-19 antara 

lain manufaktur, pariwisata, komoditas, farmasi/kesehatan dan transportasi. 
 

"Kami juga melakukan pengkajian kebijakan-kebijakan yang dirilis oleh pemerintah, Bank 

Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)," terang Wakil Direktur Utama BNI Anggoro 

Eko Cahyo di Jakarta, dalam siaran pers (7/3/2020). 
 

Sementara itu, Bank Mandiri menerapkan serangkaian protokol khusus untuk mencegah 

penyebaran wabah virus Corona (Covid-19) di lingkungan Bank Mandiri. Saat ini, protokol 

tersebut telah disosialisasikan di berbagai titik informasi di kantor-kantor utama maupun kantor 

cabang perseroan di seluruh Indonesia. 
 

Corporate Secretary Bank Mandiri Rully Setiawan, menjelaskan penyusunan protokol tersebut 

telah dilakukan unit Business Continuity Management (BCM) pada periode awal merebaknya 

wabah Covid-19 di dunia, dengan proses sosialisasi yang semakin diperkuat pasca pernyataan 

pemerintah yang mengonfirmasi adanya pasien terinfeksi Covid-19 di Indonesia. 
 

"Penyusunan protokol ini sebenarnya tidak terlepas analisa keseluruhan terhadap dampak 

penyebaran virus Covid-19, termasuk terhadap bisnis dan operasional perseroan. Penerapannya 

pun, kami pastikan dilakukan secara berhati-hati agar tidak mengganggu kenyamanan nasabah, 

tamu dan karyawan," jelas Rully. 
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Gambar 13. Solutif – Aspiratif 

 
 
 

Dalam aspek yang terakhir dicoba untuk ditelaah apakah pemberitaan yang ditemukan 

telah mampu menjadi berita yang aspiratif? Hasilnya adalah 74,9% berita yang diteliti tidak 

termasuk kedalam berita aspiratif. Sisanya berupa 24,5% berita memberikan jalan keluar dari 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Apakah ini merupakan sebuah temuan yang kurang baik? 

Jawabannya mungkin tidak, dikarenakan oleh berbagai faktor. Faktor utama sekali lagi 

mungkin ada di sifat berita itu sendiri yang berupa hard news. Dalam kategori ini berita hanya 

terfokuskan kepada isu dan fakta. Kalaupun ada, berita yang memberikan pemahaman yang lebih 

luas mungkin tidak banyak. Ini Kembali juga ke hakikat dari media massa online yang bersifat 

sangat dinamis dan terpacu dengan waktu.  

Dampaknya adalah, media massa menjadi terpaku kepada informasi inti yang disampaikan 

dan seringkali berupa penyampaian yang pendek dan lugas. Seperti halnya Analisa sebelumnya, 

hal ini tidak memberikan ruang yang luas untuk memberikan interpretasi atau hal lainnya. Di satu 

sisi ini mungkin merupakan salah satu ciri pemberitaan yang baik dari segi jurnalistik, namun 

dalam konteks lainnya mungkin bermakna lainnya.  

Menurut Artini, kategori berita yang didominasi kesehatan pasien di media online menjadi   

kurang aspiratif dan inspiratif karena teknik penyajian atau teknik penulisan berita di media online 

yang hanya bersifat “apa kata sumber”, kurang memikirkan kelengkapan berita, kualitas sumber, 

kedalaman substansi, pilihan isu serta efek pada publik. Hal ini akan menjadi salah satu materi 

yang dibahas di Analisis tingkat selanjutnya.  

75,3

24,7

Bukan termasuk berita aspiratif Berita yang memberi jalan keluar dari
masalah
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Contoh berita yang memberikan aspirasi: 
 

Perilaku 3M dan 3T, Kunci Pengendalian Pandemi Covid-19 
 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mengendalikan pandemi Covid-19. Salah satunya, 

dengan menggalakkan protokol kesehatan 3M (memakai masker, mencuci tangan, serta menjaga 

jarak) dan 3T atau testing, tracing, dan treatment. 
 

Hal lain yang juga tengah diupayakan adalah vaksinasi demi mencapai kekebalan kelompok 

dengan target sasaran 181,5 juta penduduk. Juru Bicara Pemerintah untuk Vaksinasi dari 

Kementerian Kesehatan dr. Siti Nadia Tarmizi mengatakan, saat ini vaksin sudah diterima oleh 

lebih dari 1 juta tenaga kesehatan (nakes). 
 

"Kita cukup bahagia hari ini kita bisa memvaksinasi tenaga kesehatan sampai 1 juta lebih. Untuk 

menekan pandemi Covid-19 pemerintah tidak hanya mengimbau melalui penegakan disiplin 3M, 

namun juga memperkuat 3T," kata Siti Nadia dalam Dialog bertema 3M+3T: Jurus Jitu Atasi 

Pandemi yang diselenggarakan KPC PEN, Kamis (11/2). 
 

Siti Nadia mengatakan, Indonesia memiliki ratusan laboratorium pemeriksa tes PCR. Namun, 

penyebaran laboratorium tidak merata. 
 

"Saat ini kita sudah punya 630 laboratorium pemeriksa tes PCR, tapi ini tidak merata di seluruh 

Indonesia, sehingga kita harus meningkatkan tes kita. WHO sendiri sudah merekomendasikan 

screening menggunakan tes rapid antigen untuk mendiagnosa Covid-19," katanya. 
 

Ahli Epidemiologi FKM UI dr. Syahrizal Syarif menambahkan, tes rapid antigen telah disetujui 

WHO sebagai alat diagnosis dalam keadaan tertentu, dengan sensitivitas di atas 80 persen dan 

spesifitas di atas 97 persen. Tes ini dapat secara cepat mendeteksi penularan, sehingga pemerintah 

bisa segera melakukan penelusuran kontak pasien. 
 

Untuk itu, ia menyatakan mendukung langkah pemerintah memberlakukan tes rapid antigen 

sebagai alat diagnostik. Syahrizal menjelaskan bahwa situasi ini akan meningkatkan laporan kasus. 
 

"Strategi melakukan tes dengan lebih cepat itu sangat bagus, karena kalau tidak menemukan kasus 

secepat mungkin maka wabah tidak cepat bisa dikendalikan. Kuncinya bukan sekadar puskesmas 

memiliki tes rapid antigen, tapi bagaimana puskesmas juga mampu menelusuri kontak dengan 

baik," kata Syahrizal menegaskan. 
 

Siti Nadia turut mengamini pernyataan itu. "Sehingga kasus bisa ditemukan lebih dini dan 

penanganan juga dilakukan lebih dini. Dengan rapid antigen ini apabila hasilnya positif seharusnya 

sudah bisa melakukan isolasi mandiri, sambil menunggu hasil tes PCR," ujarnya. 
 

Jika seseorang diketahui positif terpapar Covid-19, lanjut Siti Nadia, ia akan diminta mengingat 

pernah melakukan kontak dengan siapa saja. Di sisi lain, dibutuhkan keterbukaan masyarakat yang 

pernah berkontak dengan pasien positif. Siti Nadia menekankan, perilaku 3M dan 3T saling terkait 

dan berkesinambungan. Sudah seharusnya perilaku itu dilakukan bersama vaksinasi. 
 

"Dalam situasi seperti ini, masyarakat tetap harus mengikuti protokol 3M, terutama untuk 

kerumunan penting sekali kita hindari. Pemerintah kita tentunya memperkuat 3T, selain kita juga 

harus mengikuti langkah-langkah pemerintah terutama pada saatnya nanti, masyarakat harus siap 

vaksinasi," kata Syahrizal. 
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Gambar 14. Kategori Judul 
 

 
 

Melanjutkan Analisis ke aspek judul yang diangkat. Sebagian besar dari judul yaitu sebesar 

68,8% menampilkan judul yang merupakan esensi dari tulisan. Hanya ada 27,7% berita yang 

menarik orang untuk membaca lebih lanjut dan kurang dari tiga persen berita memberikan judul 

yang berlebihan. Ini menarik karena menunjukkan bagi beragam media massa online ini, standar 

pemberitaan terutama untuk hard news telah berjalan dengan baik.   

Ini menjadi sebuah indikator bahwa meski saat ini Indonesia tengah mengalami krisis, 

media massa online dengan segala keterbatasan yang ada, berusaha menampilkan sebaik mungkin 

informasi yang mereka peroleh. Namun apakah ini merupakan sebuah kenyataan mutlak? 

Jawabannya adalah tidak dikarenakan keterbatasan penelitian ini hanya memfokuskan diri kepada 

data yang diperoleh dari Analisis isi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

68,8

27,7

2,6 ,8 ,1

Comprehensive
- judul

merupakan
esensi dari

tulisan

Attractive -
judul menarik
orang untuk

membaca lebih
lanjut

Bombastic -
judul berlebih-

lebihan

Misleading -
tidak sesuai

dengan berita

Confusing -
judul berita

bukan inti dari
isi berita



 

46 
 

Gambar 15. Kategori Berita 
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Pada aspek kategori berita yang diangkat lebih banyak pada aspek kesehatan. Hal ini wajar 

karena pandemi masuk dalam rubrik kesehatan. Jika diperinci lebih lanjut, aspek kesehatan yang 

paling sering dibaca adalah masalah pasien seperti jumlah penderita atau masalah yang dialami 

oleh penderita yang sebesar 46%. Aspek kesehatan kedua adalah tentang perkembangan virus 

covid seperti riset, varian dan lainnya yang mencapai 15.1%. Aspek kesehatan ketiga adalah 

tentang masalah pengobatan dan vaksin yang sebesar 5.6%. Sedangkan masalah non kesehatan 

yang diangkat adalah politik terkait kebijakan yang diambil pemerintah pusat sebesar 21.6%. 

Masalah Covid-19 telah menjadi menjadi masalah nasional dimana peran pemerintah pusat 

menjadi sorotan dalam menanganinya. 

Melihat data di atas Artini merasa khawatir terjadi praktik kloning berita dimana berita 

hanya mengambil berita yang sudah ada sebelumnya di media lain yang pernah ditemukan pada 

pengamatan yang dilakukan sebelumnya. “Sebagian besar program berita di media online adalah 

berita yang sama, hanya dengan mengubah judul berita.  Tentu saja temuan ini tidak bisa 

disamaratakan dengan media online mainstream yang tentu saja lebih mengedepankan kualitas 

berita,” kata Artini. 
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4.3. Analisis Dinamika Data Selama Satu Tahun 

Untuk melihat perkembangan data selama satu tahun, peneliti menarik data secara partial 

setiap bulan untuk melihat tren pemberitaan selama satu tahun. Data yang ditarik tidak semuanya 

melainkan hanya data-data yang dipilih sesuai dengan konteks data dan peristiwa. 

 

Gambar 16. Dinamika Relevansi 

 

Pada dasarnya relevansi sama pentingnya dengan kebenaran dan berkenaan dengan proses 

seleksi, bukannya dengan bentuk atau penyajian. Relevansi juga mensyaratkan perlunya proses 

seleksi yang dilaksanakan menurut prinsip kegunaan yang jelas, demi kepentingan calon penerima 

dan masyarakat (Nordenstreng, 1974).  

Relevansi menentukan berita dipilih berdasarkan peristiwa yang disajikan yaitu dengan 

mengedepankan data-data informatif sedangkan berdasarkan berita dipilih berdasarkan peristiwa 

yang diagendakan dengan mengedepankan data-data argumentatif. Jadi sepenuhnya kendali 

relevansi berita berada di tangan media. 

Dari data keseluruhan jumlah berita informatif mendominasi hingga sebesar 82% 

dibanding argumentatif sebesar 15%, namun jika dilihat secara partial data argumentatif paling 

tinggi berada pada bulan Agustus 2020. Bulan Agustus 2020 diramaikan dengan berita rencana 

mendatangkan vaksi sinovac dari China. Seperti diketahui rencana mendatang vaksin dari negara 
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tirai bambu itu menuai pro dan kontra. Terutama masalah kehalalan vaksin tersebut yang 

mengundang perdebatan. Dari konteks tersebut dapat dilihat media menyatakan sikap redaksi 

dengan mengundang pendapat dari sejumlah narasumber. Sehingga pada bulan agustus jumlah 

pemberitaan dengan relevansi argumentatif hampir menyamai berita informatif. 

 

Gambar 17. Keseimbangan - By Balance 

 

Kategori Keseimbangan by-Balance adalah berita memberikan peluang untuk bersuara 

pada kedua belah pihak atau bersikap adil. Artinya sebuah berita memuat minimal dua sumber 

yang dipastikan dapat mengisi satu sama lain. Dari data secara keseluruhan berita yang memberi 

peluang setiap pihal untuk bersuara berjumlah 46% dibanding jumlah berita sepihak yang sebesar 

55%. 

Namun dari data dinamis berita yang paling tinggi tidak memberi peluang dua pihak 

tercatat pada bulan Januari 2021, dimana angkanya mencapai hingga 95.5% dibanding 4.5%. Jika 

dilihat konteksnnya pada bulan Januari 2021 angka sebaran kasus harian Covid-19 mencapai 

puncak tertinggi. Berita bulan ini diramaikan dengan pecahnya rekor-rekor baru total positif 

Covid-19. Pada bulan Januari 2021 sedang terjadi puncak kepanikan di masyarakat dan yang 

membuat media tidak lagi mengedepankan sumber berita yang lain sebagai pembanding. 
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Gambar 18. Keseimbangan - By Fairness 

 

Data yang sama terjadi pada kategori Keseimbangan - By Fairness dimana berita diukur 

berdasarkan memberikan ruang yang seimbang untuk kedua pihak menyampaikan pendapatnya. 

Dimana secara total terdapat 42.6% berita yang memberikan ruang yang sama dibanding 57.4% 

berita yang hanya satu pihak.  

Pada data dinamis terjadi perubahan besar pada bulan Januari 2021 dimana pemberitaan 

yang tidak memberi ruang yang sama melonjak hingga 89.8% dibanding 10.2%. Sebagaimana 

diungkapkan di atas pada periode tersebut Indonesia memasuki angka tertinggi paparan Covid-19. 

Hal ini tentu saja menyebabkan ketidaknyamanan bagi siapapun termasuk wartawan peliput yang 

bisa saja mengkhawatirkan diri dan keluarganya. Sehingga pemberitaan yang memberi ruang sama 

pada dua pihak sempat terabaikan cukup jauh. 
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Gambar 19. Netralitas 

 

 

Netralitas sebenarnya merupakan salah satu objektivitas dalam memberitakan sebuah 

peristiwa. Media diharapkan tidak mengambil sikap pro maupun kontra terhadap sebuah peristiwa. 

Data yang didapat menunjukkan 56.4% pemberitaan sudah netral. Dengan perbandingan berita 

positif masih lebih tinggi dibanding berita negatif yakni 26.3% berbanding 17.3%. Artinya dalam 

pandemi Covid-19 secara umum media dapat mengambil berita positif lebih tinggi.  

Namun dari data partial bulanan dilihat berita negatif tertinggi terdapat pada bulan Mei 

2020 dimana angka berita negatif mencapai 27.6% hampir sebanding dengan berita positif sebesar 

31%. Kedua kubu berita tersebut menekan jumlah berita netral turun hingga 41.4% dimana 

merupakan titik terendah. Konteks peristiwa pada bulan Mei 2020 adalah peristiwa Idul Fitri 

dimana kita ketahui pemerintah melarang masyarakat untuk mudik pada hari raya umat islam ini. 

Media pun terbelah terhadap sikap pemerintah tersebut karena terkesan tidak konsisten dimana 

mudik lewat darat dilarang tetapi lewat udara masih terjadi beberapa pelanggaran. 
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Tabel 20. Jurnalisme Bencana - Empati 

 

 

Pada paradigma jurnalisme bencana dalam kategori empati, sebesar 20.2% pemberitaan 

media online yang mengedepankan empati pada korban dalam hal ini adalah masyarakat. 

Sedangkan sebesar 78.9% tidak menunjukan sikap empati maupun antipati.  

Jika dilihat secara partial terdapat temuan unik pada bulan Oktober 2020 dimana berita 

empati meningkat hingga 35%. Namun berita antipati juga meningkat hingga 22.3%. Berita yang 

tidak meliputi keduanya turun pada titik terendah hingga 42.5%. Bagaimana bisa media terbagi 

antara yang empati dan antipati kepada masyarakat? Ternyata pada bulan Oktober 2020 adalah 

peristiwa dimana vaksinasi sudah dimulai. Pada situasi ini masyarakat terbagi menjadi dua yaitu 

masyarakat pendukung vaksinasi dan masyarakat penolak vaksinasi. Media sebagai agen 

perubahan umumnya mendukung program vaksinasi sehingga terlihat media memandang perilaku 

masyarakat penolak vaksinasi dengan sikap antipati.  
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Tabel 21. Jurnalisme Bencana – Harapan 
 

 

 

Masih terkait dengan tabel sebelumnya, pada tabel jurnalisme bencana – harapan terlihat 

pada bulan Oktober 2020 terjadi peregangan data pada angka pemberitaan mengenai harapan 

hingga 35.1%, bersamaan tumbuhnya pemberitaan mengenai ketakutan mengenai Covid-19 

hingga 22.3%. Bulan Oktober 2020 adalah bulan dimana vaksinasi mulai gencar diberitakan. 

Sebagaimana dipaparkan di atas, di mata masyarakat vaksinasi terdiri atas pro dan kontra. 

Menyambung penjelasan sebelumnya dimana media berdiri sebagai agen perubahan 

memang berdiri mendukung vaksinasi. Tetapi dengan ikut memberitakan adanya sebagian 

masyarakat yang menolak vaksinasi atau pemberitaan yang kontra terhadap vaksinasi secara 

bersamaan justru membuat menjadi berita yang menakutkan.  
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Tabel 22. Jurnalisme Bencana – Belajar 

 

 

Dalam praktek jurnalisme bencana, salah satu tugas media adalah memberikan 

pembelajaran kepada masyarakat agar dapat menghindari dampak dari bencana dan segera keluar 

dari masalah yang dihadapi. Secara umum ada 29.3% pemberitaan media online yang memberikan 

pembelajaran kepada masyarakat dengan 1.5% berita yang menyalahkan masyarakat. Selebihnya 

media cenderung memberitakan peristiwa pandemi sebagai peristiwa biasa. 

Namun jika ditarik secara partial setiap bulan, tampak terlihat data yang menarik. Pada 

awal pandemi yakni pada bulan Maret 2020, media sebesar 44,9% berita atau hampir separuh 

pemberitaan memberikan pembelajaran kepada masyarakat tentang apa itu covid-19, cara 

penularan dan bahayanya. Tetapi dari data di atas tampak tren grafik  menurun hingga 8.9% pada 

bulan Februari 2021. Diasumsikan media mulai jenuh memberitakan tentang pembelajaran 

mengenai Covid-19, padahal secara data angka penderita Covid-19 justru meningkat sepanjang 

tahun. Seyogyanya media tetap konsisten memberikan pembelajaran kepada masyarakat terutama 

persoalan mengenai Covid-19 terus berkembang sepanjang tahun dari berbagai aspek. 
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Tabel 23. Jurnalisme solutif = inspiratif & aspiratif 

 

 

Untuk jurnalisme solutif yang diambil dari elemen jurnalisme dimana salah satunya 

wartawan harus mengikuti hati Nurani, etika, tanggung jawab moral, dan standar nilai. Dalam 

kaitan dengan jurnalisme bencana dimana terjadi kondisi yang membingungkan di masyarakat, 

wartawan seyogyanya mengambil tanggung jawab moral sebagai penengah yang ikut memberikan 

solusi bagi masyarakat. Dari sana disusun jurnalisme solutif sebagai tuntutan moral bagi media. 

Dari data secara umum di dapat pemberitaan yang inspiratif atau yang memberikan semangat 

hanya sebesar 23.9%. Angka yang kurang lebih sama untuk pemberitaan aspiratif yang memberi 

jalan keluar hanya sebesar 24.7%.  

Jika dilihat sebaran data perbulan, terlihat angkanya tidak jauh berbeda di sepanjang tahun. 

Angka terendah baik dari inspiratif dan aspiratif terletak pada bulan April 2020, dimana kedua 

unsur tersebut berada angka 14.4% dan 15.9%. Pada April 2020 sebenarnya adalah awal 

dimulainya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada sembilan daerah di Indonesia. Pada 

saat itu adalah awal mula pembatasan pertama kali diterapkan dan merupakan pengalaman baru 

dimana masyarakat harus mulai membiasakan diri. Termasuk media yang juga baru pertama kali 

mengalami situasi tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, terlihat sepintas bahwa 

berita-berita yang diteliti seakan sudah memenuhi kaidah-kaidah jurnalistik. Namun di sisi lain, 

ada sejumlah hal yang mungkin diharapkan dapat tersampaikan oleh media massa; seakan menjadi 

tersirat ketimbang tersurat. Meski demikian secara umum, dari segi teknis jurnalistik, sepintas 

pemberitaan yang diteliti sudah mengikuti kaidah yang diharapkan.  

Namun ini barulah tahapan pertama dimana data dilihat secara normatif. Dalam tahapan 

selanjutnya, temuan yang diperoleh akan dicoba untuk ditelaah ulang secara lebih mendalam. 

Seperti yang dikatakan oleh Wolfsfeld (1997), seringkali makna yang tersirat ada di dalam lapisan 

yang lebih dalam dan analisa yang lebih mendalam diperlukan untuk mencari tahu. Untuk Analisis 

lapisan selanjutnya akan dilakukan kajian historis yang mungkin dapat memberikan pemahaman 

lebih lanjut dari data yang ada.  

Dalam tahapan penelitian sebelumnya, sudah disampaikan penjelasan akan data yang 

ditemukan. Ada berbagai hal yang ditemukan mulai dari jumlah artikel yang tersebar dengan tidak 

merata, hingga temuan akan balance dan fairness dalam penyampaian informasi. Ini akan beririsan 

dengan banyak hal dan penelitian ini mungkin tidak semua aspek akan bisa ditelaah. 

Dimulai dengan temuan akan jumlah artikel yang di dominasi oleh artikel dari 

Kompas.com sebanyak 32%. Ini menarik karena jarak atau jumlah artikel yang diangkat oleh 

media lain tidak ada yang mendekati jumlah artikel yang diangkat oleh Kompas.com. Dalam 

paparan analisis yang telah disampaikan, Kompas.com merupakan bagian dari Kompas Gramedia 

grup yang merupakan perusahaan penerbitan dan media terbesar di Indonesia. Dimana hal ini 

membawa dampak tersendiri akan jumlah artikel yang ditemukan.  

Sebagai bagian dari perusahan media terbesar di Indonesia, Kompas.com wajar memiliki 

akses ke pelosok Indonesia melalui jaringan koresponden. Jaringan dibangun sejak lama terutama 

oleh Koran Kompas yang mana merupakan koran dengan jumlah pembaca terbesar di Indonesia. 

Hal ini menjelaskan kenapa Kompas.com dapat menghasilkan artikel terbanyak dalam periode 

yang sama dibandingkan dengan media yang lainnya. 

Di sisi lain bagi media lainnya, keterbatasan dalam segi teknis dan ekonomi mungkin 

menjadi sebab utama kenapa artikel yang dipublikasikan jauh berbeda. Kompas sebagai koran 
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terbesar di Indonesia memiliki kemampuan dari segi teknis dan juga dukungan finansial untuk 

mendukung proses peliputan dari beragam pelosok Indonesia. Selain itu jumlah tenaga yang 

terlibat mungkin sulit di tandingi oleh media massa lainnya di Indonesia.  

Signifikansi dari temuan ini kekuatan organisasi media yang didukung oleh organisasi dan 

kekuatan finansial yang mendukung, nampaknya memang terlihat dalam hal ini. Media lainnya 

terlihat belum mampu untuk mendekati kemampuan dari Kompas.com disini dalam menampilkan 

liputan dalam jumlah besar. Detik.com yang mana dianggap sebagai salah satu media online 

terkemuka, bahkan tidak bisa mendekati dalam jumlah artikel yang mereka angkat.  
 

 

Balance and Fairness. 

Kedua konsep tersebut sengaja dibiarkan dalam Bahasa Inggris dikarenakan saat dicoba 

untuk diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia, ada rasa kekurang cocokan antara apa yang 

dimaksud dalam Bahasa Inggris dengan dalam Bahasa Indonesia. Untuk menjaga makna yang 

dimaksud dalam konsep aslinya, maka kedua kata tersebut dibiarkan dalam Bahasa Inggris disini. 

Balance dan Fairness adalah dua konsep yang sering kali menjadi kata kunci dalam melihat 

tatanan jurnalistik. Boleh dikatakan semua program akademik jurnalistik akan mengajarkan hal ini 

sebagai hal-hal yang wajib diikuti dan dipahami oleh pekerja jurnalistik dimanapun. Meski 

demikian pelaksaannya tidaklah sederhana. 

Yang menjadi kekuatan dan juga kelemahan dari jurnalisme adalah – manusia. Manusia 

sebagai pelaksana dan manusia sebagai penerima pesan produk jurnalisme tersebut. Edward Said 

berargumen bahwa saat terjadi pemboman di Oklahoma, media massa di Amerika Serikat seakan-

akan terbawa oleh pandangan bahwa kejadian tersebut merupakan tindak terorisme dari timur 

tengah (Palestine Diary, 2012). Baru kemudian pihak berwenang menemukan bahwa pelakunya 

justru warga kulit putih Amerika Serikat dan tidak terkait dengan isu timur tengah sama sekali.  

Kejadian tersebut menurut Said dikarenakan publik Amerika Serikat telah selama beberapa 

dekade terdorong oleh agenda politik yang masuk melalui media massa Amerika Serikat. Saat 

terjadinya pemboman, beberapa komentator memberikan pendapat bahwa hal ini mirip dengan 

Tindakan terorisme di timur tengah dan oleh karena pastilah demikian (Palestine Diary, 2012). Di 

sisi lain publik sendiri di mata Said, sangatlah sulit untuk menghindari dan keluar dari sudut 

pandang yang seakan sudah terbentuk di media massa saat itu.  
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Kritik Edward Said tersebut merupakan sebuah refleksi bahwa di negara maju sekalipun, 

media massa dan publik dapat terpana oleh isu-isu tertentu dan tergerak lepas dari konteks sosial 

dimana masyarakat dan media tersebut berada. Jadi dalam penelitian ini, mensikapi hasil tentang 

balance dan fairness ini memerlukan pemahaman akan konteks masyarakat Indonesia itu sendiri. 

Apabila pemahaman ini dilakukan diluar konteks tersebut, maka ada kemungkinan pemahaman 

akan hasil bisa meleset. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa dalam balance dan fairness, media massa (online) di 

Indonesia secara umum sudah cukup baik. Bisa dikatakan Sebagian besar dari berita bisa dikatakan 

sudah mencerminkan balance dan fairness namun Sebagian besar ini sendiri tidaklah dalam arti 

dominan, melainkan di dalam beberapa hal hanyalah lebih dari 50%. Apakah ini berarti tidak 

terjadi balance dan fairness?  

Untuk adilnya, harus dilihat secara lebih mendetail seperti apakah batasan dalam balance 

dan fairness disini. Kelemahan dari penelitian Analisa isi adalah pengkategorisasian yang mungkin 

cenderung mengkotakkan secara sederhana akan hal-hal yang mungkin perlu dilihat dari konteks 

yang lebih luas. Dari segi balance disebutkan pemberitaan media cenderung tidak menyebutkan 

pihak lain dan ini dapat diartikan beragam termasuk pemberitaan yang tidak balance.  

Namun dalam kenyataannya, pemberitaan yang dihadapi adalah kondisi empiris dimana 

seringkali data atau kasus yang diangkat adalah kasus nyata. Oleh karena itu, saat fakta empiris 

dikemukakan, kebutuhan akan balance dapat menjadi berbeda dalam arti tidaklah selalu harus 

diartikan sebagai melihat dari pihak lainnya. Yang mungkin perlu diperhatikan justru adalah 

bagaimana berita tersebut membentuk wacana yang justru akan mempengaruhi pesan yang 

disampaikan.  

Dalam sisi fairness, hal ini mungkin menjadi tantangan tersendiri dalam kondisi yang 

terjadi saat ini. Krisis yang diakibatkan oleh pandemi ini sudah berjalan lebih dari satu tahun dan 

masih berlanjut. Kondisi ini jelas menimbulkan banyak tanda tanya dan berdampak langsung 

kepada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, membahas fairness disini sekali lagi juga menjadi 

sebuah dilema? Berdasarkan sisi apakah hal ini akan dilihat? Apakah temuan yang ada ini 

menunjukkan kekurangan atau justru sebaliknya? 

Disini penjelasan akan sisi fairness mungkin memerlukan penelahaan yang lebih 

mendalam. Krisis yang dihadapi sekarang adalah krisis yang bersifat multi dimensional. Namun 

ada beberapa aspek di dalamnya yang memiliki aspek empiris seperti aspek Kesehatan masyarakat. 
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Dilihat dari sisi ini, maka tentunya media massa yang bukan menjadi media spesialis untuk 

masalah kesehatan harus berhati-hati dalam menampilkan pandangan sisi Kesehatan karena 

kontradiksi dalam dunia ilmiah medis meski merupakan hal yang wajar, bisa berdampak besar 

kepada masyarakat. 

Meski demikian, hasil Analisis isi kuantitatif tidaklah memfokuskan kepada isi atau esensi 

berita dan memang menjadi salah satu batasan penelitian ini. Karena itu penjabaran akan apakah 

pemberitaan ini bersifat fair atau tidak, akan memerlukan pendalaman yang lebih baik daripada 

sekedar melihat angkat tabulasi. Yang mungkin bisa dijalankan adalah melakukan Analisis isi 

namun dengan memperhatikan kontruksi bahasa dan makna secara lebih mendetil. 
 

 

Media yang Aspiratif dan Empati. 

Salah satu peran media massa adalah menampilkan apa yang terjadi di masyarakat seperti 

apa adanya (White, 1997). Ini menjadi salah satu ciri jurnalisme yang hingga kini masihlah 

digunakan. Namun pemberitaan media sendiri bukanlah sebuah kejadian yang terlepas dari 

konteks kejadian dan pelaku pembuat berita itu sendiri (McCullagh and Campling, 2002). 

McCullagh dan Campling justru berargumen bahwa pemberitaan media ini membawa interpretasi 

media itu sendiri.  

Dari sudut pandang ini, penyampaian berita yang mungkin membawakan pesan aspiratif 

dan empati; mungkin secara kontekstual dapat dipahami. Berdasarkan hasil penelitian hanya 

seperlima media online yang memberikan berita empati dalam liputan Covid-19 dan hampir 

seperempat berita media online memberikan konten yang solutif insipiratif, serta hampir 

seperempat berita online memberikan konten solutif aspiratif. Hal ini terkesan bahwa media massa 

online yang diteliti justru lebih menekankan berita sebagai penyampaian fakta empiris dibanding 

sebagai aktor sosial masyarakat. Salahkah media dalam hal ini? 

Dilihat dari kredo jurnalisme itu sendiri yang mengagungkan ketidak berpihakan, sangat 

mungkin dimana laporan media itu terkesan tidak menimbulkan empati. Namun penelitian ini 

memang tidak melihat sampai ke efek dari pemberitaan tersebut dan hanya melihat apa yang 

tersampaikan di dalam berita tersebut. Di sisi lain, peran media massa sebagai aktor perubahan 

sosial ini dapat dilihat dari sejarah jurnalisme di Indonesia sendiri. 

Sejarah pers di Indonesia sendiri berangkat dari periode pergerakan menuju kemerdekaan 

Indonesia di awal abad ke 20 (Surjomihardjo, 1980). Semenjak itu Pers atau media massa di 



 

59 
 

Indonesia telah mengalami beragam perubahan seiring dengan perubahan di sejarah Indonesia itu 

sendiri (Anderson, 1991. Hill 1994. Romano, 2002). Jadi media massa di Indonesia selalu menjadi 

bagian dari perkembangan masyarakat Indonesia bahkan dalam era Orde Baru, pers di Indonesia 

dijadikan sebagai salah satu elemen utama penggerak perubahan (Kingsbury, 1999).  

Terkait dengan aspek apakah pemberitaan yang diteliti menampilkan peran media massa 

sebagai aktor sosial, mungkin terkesan masih belum terlihat. Namun seperti disampaikan di atas, 

ini mungkin saja disebabkan oleh beragam faktor dan keterbatasan dalam penelitian analisis isi 

kuantitatif yang memang tidak dirancang untuk melihat jauh ke dalam wacana pesan yang 

disampaikan. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan dan yang lebih mendalam akan pesan 

yang disampaikan oleh keseluruhan pemberitaan ini.     
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